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BAB 1.
PENGANTAR

Tingkat pengangguran terdidik dengan status sarjana saat ini
dikhawatirkan akan terus meningkat setiap tahun, jika perguruan tinggi
sebagai penghasil lulusan belum mampu mengarahkan peserta didik dan
alumni untuk berkiprah di dunia kerja atau mampu menciptakan lapangan
kerja. Langkah antisipasi meningkatnya angka pengangguran yang
berstatus sarjana di Indonesia saat ini telah dilakukan oleh program studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma.
Kegiatan ini dilakukan melalui penerapan kurikulum KKNI 2015 dan revisi
kurikulum di tahun 2023 dengan memasukkan beberapa mata kuliah yang
bercorak kewirausahaan sesuai visi misi universitas, fakultas dan prodi
melalui struktur kurikulum yang berlaku. Salah satu mata kuliah yang
bercorak kewirausahaan di prodi Manajemen saat ini adalah mata kuliah

Kewirausahaan dan Praktik Kewirausahaan.

Perubahan drastis akibat faktor luar pada era disrupsi maupun VUCA
pada semua sektor kehidupan mengakibatkan ketatnya persaingan lulusan
perguruan tinggi dalam memperoleh pekerjaan. Hal ini menuntut program
studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Psikologi mampu membekali
lulusannya dengan kemampuan adaptasi, inovasi dan kreativitas agar dapat
mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Oleh karena
itu, perlu perubahan paradigma mendasar dalam kurikulum yang tidak
hanya fokus pada isi yang harus dipelajari, tetapi lebih memberikan titik
berat pada kemampuan inovasi yang harus dimiliki oleh pembelajar
sehingga dapat menghadapi tantangan kehidupan di masa depan yang lebih
baik. Kesemuanya bermuara pada meningkatnya kualitas hidup ekonomi

dan sosial setiap individu lulusan perguruan tinggi di Indonesia.

Berbasis pada pertimbangan di atas, program studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma telah

menetapkan profil lulusan berbasis hasil analisis pengamatan lingkungan



eksternal dan internal. Profil lulusan adalah peran yang diharapkan oleh
alumni di dalam masyarakat maupun pada dunia kerja yang akan dilakoni.
Dengan kata lain, profil lulusan adalah menjawab pertanyaan: “akan
menjadi apa lulusan prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Psikologi
Unwidha setelah lulus? “. Profil lulusan program studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten disarikan sebagai
berikut.

1. Wirausaha andal

2. Manajer bisnis profesional

3. Konsultan bisnis profesional
4. Akademisi ilmu manajemen profesional

5. Birokrat dan fasilitator pemberdayaan bisnis ekonomi masyarakat

Berangkat dari profil lulusan program studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Psikologi Unwidha tersebut, sebagai outcome program
pendidikan, maka dirumuskan kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan
sebagai output proses pembelajaran pada program studi Manajemen.
Berbasis kajian terhadap kebutuhan masyarakat dan berbagai stakeholders
(pengguna lulusan, Yayasan PI, pemerintah, alumni), visi keilmuan yang
telah dicanangkan oleh program studi Manajemen harus selaras dengan visi

misi Fakultas Ekonomi dan Psikologi serta visi misi universitas.

Berbasis kompetensi yang harus dicapai serta muatan elemen-
elemen kompetensi yang wajib dimiliki, program studi Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Psikologi membutuhkan bahan kajian naskah kebijakan
(policy paper) terkait dengan ilmu kewirausahaan. Selain itu, sejalan dengan
visi misi program studi, fakultas dan universitas yang menekankan pada
keunggulan dalam bidang manajemen bisnis, maka salah satu mata kuliah
yang dibentuk dalam kurikulum baru adalah mata kuliah Kewirausahaan (2
SKS) dan Praktik Wirausaha (2 SKS). Mata kuliah ini disajikan pada
semester 5 dan 7 dalam struktur kurikulum serta memiliki status sebagai
mata kuliah wajib bagi program studi di seluruh Universitas Widya Dharma.
Adanya perubahan dalam proses pembelajaran di lembaga Unwidha dari

Teacher-Centered Content-Oriented menjadi Active Learning turut pula



mendukung pelaksanaan pencapaian kompetensi pembelajaran yang

berorientasi pada perbaikan proses dan mutu belajar mengajar.

Hubungan antara pencapaian kompetensi yang diharapkan dengan
sasaran belajar, sasaran pembelajaran, materi, strategi pembelajaran, serta
kriteria penilaian beserta bobot nilai masing-masing aspek penilaian pada
mata kuliah Kewirausahaan dituangkan di dalam SAP, silabus, buku ajar

maupun modul pembelajaran.

Sebagai upaya meningkatkan efektivitas proses pembelajaran pada
mata kuliah Kewirausahaan, dibutuhkan naskah kebijakan (policy paper),
bahan ajar berupa buku sebagai pelengkap model dalam aktivitas
pembelajaran. Penulisan naskah kebijakan (policy paper) ini mengacu pada
sasaran belajar dan pembelajaran untuk mencapai kompetensi
sebagaimana yang tertuang visi misi tujuan sasaran Fakultas Ekonomi
Psikologi serta universitas. Secara keseluruhan buku ini tersusun dalam
enam bab dengan sistematika: Bab 1 Pengantar, Bab 2 Konsep BMC Eco-
green Pembelajaran Wirausaha Sosial Berbasis Nilai-Nilai Kearifan Lokal,
Bab 3 Konsep Wirausaha Sosial dan Permasalahannya, Bab 4 Pembaruan
Pendidikan Wirausaha Sosial Mahasiswa, Bab 5 Kebijakan Pengembangan
Model pembelajaran, Bab 6 Kebijakan Pengembangan Bahan Ajar

Wirausaha Sosial.



BAB 11
KONSEP BISNIS MODEL CANVAS ECO-GREEN PEMBELAJARAN
WIRAUSAHA SOSIAL BERBASIS NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL

A. Model Pembelajaran

BISNIS MODEL CANVAS ECO-GREEN
=LAJARAN WIRAUSAHA SOSIAL BERBASIS NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL
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Dalam bermain peran membentuk bisnis model, mahasiswa dibentuk
dalam beberapa kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 3 s.d. 5 mahasiswa
yang dapat melakukan praktik role playing memulai kegiatan bisnis sosial
eco-green berbasis nilai-nilai kearifan lokal semisal usaha bank sampah
sesuai pilihan masing-masing. Alat bantu berupa spidol, bolpoin, pensil,
kertas, klip dapat disiapkan dan ditempel pada bagian-bagian kotak model
(Osterwalder, 2010).



Langkah-langkah  beserta tahapan perlu dilakukan dalam

operasionalisasi tertuang dalam model pembelajaran antara lain:

Tentukan produk dan jasa bisnis sosial eco-green yang akan
mahasiswa lakukan. Sebelum menentukan produk dan jasa apa yang ingin
dijual, mahasiswa harus tahu siapa yang akan menjadi konsumen sasaran
beserta pasar yang akan dituju. Setelah mahasiswa mengetahui pangsa pasar
tujuan, langkah selanjutnya adalah mempertegas nilai-nilai yang diharapkan
serta yang akan ditawarkan. Pada tahapan lain, mahasiswa harus
menentukan melalui apa produk dan jasa yang ditawarkan sampai ke
masyarakat. Saluran pemasaran harus mulai dirumuskan, apakah akan
menjual langsung kepada pelanggan di pasar konsumen? melalui loka pasar
apa atau melalui sosial online? media sosial apa yang digunakan apakah
Facebook, Twitter, YouTube, WA, TikTok, Instagram maupun berbagai media
sosial lain.
Apabila mahasiswa sudah tahu dengan cara apa menawarkan produk dan
jasa, maka mahasiswa harus berpikir berbagai cara lain agar si pembeli akan
kembali datang pada produk atau jasa tersebut. Langkah-langkah yang harus
dikerjakan ditulis dalam kotak-kotak yang telah tersedia. Hubungan dengan
pelanggan, semisal bagaimana mahasiswa membuat grup khusus pencinta
produk, jasa tersebut berbasis eco-green melalui aktivitas siswa pecinta
lingkungan. Dengan demikian, mahasiswa dapat memberikan informasi
terkait produk jasa yang ditawarkan, bagaimana metode dan cara pemakaian
serta bagaimana manfaat produk dan jasa tersebut memberikan manfaat

kepada masyarakat pelanggan.

B. Deskripsi Lengkap Tahapan Tayangan Video Model
Pembelajaran
1. Social Challenge

Dalam masyarakat muncul berbagai tantangan sosial sebagai akibat

bertambahnya jumlah populasi penduduk, pencemaran lingkungan dan



perilaku konsumtif individu. Beberapa aktivitas yang dapat menjadi
pertimbangan dalam menganalisis komponen social challenge antara lain
sebagai berikut.
a. Situasi apa yang terjadi pada saat ini (bersifat kuantitatif, kualitatif,
skala masalah dan wilayah geografis)?
b. Apa yang menjadi akar masalah/faktor apa yang berkontribusi
terhadap munculnya masalah?
Apakah muncul solusi berbasis kearifan lokal bagi masalah tersebut?
d. Apakah muncul solusi terhadap masalah serta bagaimana cara
menyelesaikan masalah  tersebut apabila  berlaku secara

global/internasional?

2. Benefit Diterima

Beberapa aspek dapat dijadikan indikator pada kotak benefit diterima

antara lain sebagai berikut.

a. Siapa target penerima manfaat (umur, jenis kelamin, lokasi,
pendidikan pekerjaan, pengalaman, gender, status perkawinan,
keanggotaan organisasi bisnis sosial)?

b. Apayang mereka butuhkan?

c. Apayang mereka harapkan/apa yang mereka inginkan?

3. Komponen Sumber Daya

Komponen dapat dijadikan indikator sumber daya antara lain sebagai

berikut.

a. Sumber daya manusia apa yang dibutuhkan dalam kegiatan?

b. Sumber daya material apa yang dibutuhkan dalam aktivitas inti?

c. Sumber daya keuangan apa yang dibutuhkan dalam operasional
kegiatan?

d. Pengetahuan serta keilmuan apa yang dibutuhkan dalam keseluruhan

kegiatan?



4. Engagement Sumber Daya

Komponen engagement sumber daya mencakup antara lain sebagai

berikut.

a. Saluran apa yang digunakan untuk melibatkan penerima manfaat?
b. Seberapa yakin individu percaya pada penerima manfaat?
c. Tantangan apa yang akan muncul serta mengapa individu melibatkan

penerima manfaat?

5. Mitra

Beberapa mitra dapat diperankan dalam kegiatan eco-green bisnis sosial

berbasis nilai-nilai kearifan lokal antara lain sebagai berikut.

a. Mitra sosial apa yang diinginkan untuk bekerja bersama?

b. Mitra bisnis sosial apa yang individu butuhkan?

c. Mitra institusional apa yang akan dilibatkan?

d. Alih pengetahuan mitra bagaimana yang bisa mereka berikan pada

aktivitas kegiatan?

e. Bagaimana Anda akan membangun intimacy/kemitraan dengan

partner Anda?

6. Kegiatan Inti

Dalam aktivitas Sosial Bisnis Canvas Eco-green berbasis nilai-nilai

kearifan lokal terdapat kegiatan inti antara lain sebagai berikut.

a. Kegiatan inti apa yang akan Anda lakukan? Beberapa nilai-nilai yang
dapat dipelajari dalam aktivitas kegiatan inti eco-green berbasis nilai-
nilai kearifan lokal antara lain: peduli lingkungan, religiusitas, guyub,

keberagaman, nrima.



b. Kegiatan inti apa yang dapat diberikan kepada penerima manfaat?
7. Output Masa Depan Diinginkan

Dalam menganalisis output masa depan diinginkan beberapa hal perlu

diperhatikan antara lain sebagai berikut.

a. Kondisi sosial apa yang Anda inginkan dari pemecahan masalah sosial?

b. Luaran apa yang Anda harapkan dari kegiatan pembelajaran

kewirausahaan sosial?

c. Dapatkah Anda menguantifikasi output dalam bentuk angka-angka

yang logis?
8. Dampak Perubahan Sosial

Tahap akhir kegiatan adalah munculnya dampak perubahan sosial dari
kegiatan eco-green wirausaha sosial berbasis nilai-nilai kearifan lokal

antara lain sebagai berikut.
a. Bagaimana Anda mengukur dampak perubahan sosial yang muncul?
b. Bagaimana Anda mampu melakukan verifikasi ide-ide tersebut?

c. Apa yang dapat diadaptasi dari proses kegiatan eco-green

pembelajaran bisnis sosial?

d. Bagaimana Anda akan membuat skala dari ide-ide tersebut (apakah
akan melakukan perluasan pasar/memperluas grup

target/memperluas berbagai kebutuhan sosial lain)?



BAB III
KONSEP KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DAN PERMASALAHANNYA

Saat ini Indonesia dengan jumlah penduduk sebesar 267 juta jiwa
membutuhkan sedikitnya 4,4 juta jiwa wirausaha. Namun, jumlah
wirausaha saat ini mencapai 700 ribu jiwa atau kurang dari 4% populasi
penduduk Indonesia. Menurut David Mc Clelland, sebuah negara baru bisa
maju apabila jumlah wirausaha mampu mencapai sebesar 4% dari populasi
penduduknya. Amerika Serikat misalnya, memiliki wirausaha 11,5% dari
populasi penduduknya. Negara Singapura terdapat sekitar 8.6% warganya
bekerja sebagai wirausaha, sehingga negara kecil itu jauh lebih maju.
Indonesia perlu mengejar rasio 4% dari total populasi untuk mengejar
predikat menjadi negara maju di tahun 2045 (Kemenkop UKM, 2023).

Jika melihat jumlah kebutuhan wirausaha baru sehingga mampu
memosisikan Indonesia sebagai negara maju dengan estimasi waktu yang
cukup lama untuk mencapainya, maka saat ini perlu segera diupayakan
langkah-langkah konkret agar jumlah wirausaha baru dapat bertambah
dengan waktu pencapaian yang relatif singkat. Salah satu langkah yang
dapat dilakukan pemangku kepentingan dengan menciptakan wirausaha
muda baru yang berasal dari lulusan perguruan tinggi.

Data dan fakta membuktikan bahwa terdapat kecenderungan umum
mahasiswa saat ini menempuh pendidikan di perguruan tinggi
menginginkan pekerjaan yang mapan setelah mereka lulus menjadi sarjana.
Fenomena besarnya pendaftar ketika pemerintah membuka lowongan
seleksi calon ASN setiap tahun sebagai salah satu indikator mayoritas
lulusan PT ingin menjadi ASN. Meskipun setiap tahun pemerintah
membuka pendaftaran calon ASN dan P3K, tetapi tidak dapat dimungkiri
bahwa sebagian besar dari mereka yang mendaftar mengalami kekecewaan
karena tidak lolos seleksi. Keterbatasan daya serap lulusan perguruan
tinggi di sektor pemerintah menyebabkan perhatian pelamar beralih
mengambil peluang bekerja di sektor swasta. Beratnya persyaratan yang
ditetapkan dalam seleksi awal kadang membuat peluang untuk bekerja di

sektor swasta juga semakin terbatas.



Saat ini model pembelajaran wirausaha unggulan menjadi topik
pembicaraan aktual. Perdebatan apakah kewirausahaan dapat atau tidak
dapat diajarkan sekarang sudah tidak relevan. Mayoritas literatur mengkaji
bahwa kewirausahaan dapat diajarkan dengan keberhasilan output dan
outcome melalui terjawabnya dua pertanyaan kunci “what” and “how”. Hal
ini dapat diartikan, keberhasilan pembelajaran wirausaha bergantung
pada bagaimana model pembelajaran yang digunakan.

Diperlukan inovasi melalui model pembelajaran untuk semakin
membangkitkan minat wirausaha sosial di kalangan mahasiswa yang
relevan dengan tantangan kontemporer. Arends (2007) menyebutkan
bahwa tujuan puncak (ultimate purpose) pembelajaran “to assist student
become independent and self regulated learners”.

Konsep socioentrepreneurship berbeda dengan konsep commercial
entrepreneurship. Diperlukan pendekatan berbeda dalam pengajaran dan
pembelajaran untuk mempelajari konsep wirausaha sosial. Menumbuhkan
keyakinan diri sukses menjadi seorang wirausaha sosial dengan didukung
model pembelajaran berbasis nilai-nilai kearifan lokal, saat ini sangat
relevan diterapkan di Indonesia. Kegiatan ini bisa dilakukan karena negara
Indonesia mayoritas penduduknya masih bercorak agamis secara kultural

dari keseluruhan populasi.

A. Definisi dan Konsep Kewirausahaan Sosial

Dalam sociopreneurship, nilai yang dituju adalah nilai sosial sebab
wirausaha sosial sangat menekankan pentingnya ide atau gagasan yang
bersifat inovatif dalam rangka menyelesaikan masalah sosial. Empat
elemen utama sociopreneurship antara lain social value, civil society,
innovation dan economic activity. Social value adalah manfaat sosial nyata
bagi masyarakat dan lingkungan. Civil society merupakan bentuk inisiatif
dan partisipasi masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial di
masyarakat. Innovation merupakan inovasi yang dilakukan dalam

memecahkan masalah dengan melihat kearifan lokal masyarakat.
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Economic activity merupakan keseimbangan antara aktivitas sosial dan
aktivitas bisnis untuk menjamin kemandirian dan keberlanjutan misi
sosial organisasi

Kewirausahaan sosial menyadarkan pengambil kebijakan untuk
mengubah arah berpikir tidak semata menyelesaikan persoalan dari
dimensi ekonomi tetapi bisa menyelesaikan berbagai permasalahan
institusi, organisasi dan praktik dari ranah dimensi sosial. Kewirausahaan
sosial menunjukkan besarnya potensi aktivitas social economy sebagai
salah satu mesin pendorong tumbuhnya ekonomi dan pemerataan
kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia.

Beberapa ciri individu yang memiliki jiwa social entrepreneurship
antara lain mau berkorban dan segera bertindak saat melihat masalah di
lingkungan seperti masalah sampah di lingkungan sekitar, mau
berkontribusi langsung dengan memberikan solusi masalah ekonomi, sosial
serta memiliki sifat praktis dan inovatif untuk mengatasi berbagai
persoalan sosial. Seseorang yang memiliki semangat kewirausahaan sosial
mampu melewati batas ideologi serta tidak mau terbelenggu oleh struktur
sosial yang mapan karena mereka memiliki naluri untuk terus melakukan

perubahan.

Mendefinisikan kewirausahaan dengan penekanan pada penciptaan
hal-hal baru dikemukakan oleh Joseph Schumpeter bahwa kewirausahaan
adalah melakukan hal-hal baru atau melakukan hal-hal yang sudah
dilakukan dengan cara baru, termasuk di dalamnya penciptaan produk baru
dengan kualitas baru, metode produksi dan jasa, pasar, sumber pasokan
dan organisasi baru. Schumpeter mengaitkan wirausaha dengan konsep
yang diterapkan dalam konteks bisnis dan mencoba menghubungkannya
dengan kombinasi berbagai sumber daya.

Sejalan dengan penekanan pada penciptaan hal-hal baru dan risiko,
Hisrich, Peters, dan Sheperd mendefinisikan wirausaha sebagai proses
penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan upaya

yang diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta risiko sosial yang
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mengiringi, menerima imbalan uang yang dihasilkan, serta kepuasan dan
kebebasan pribadi.

Dari berbagai definisi yang dikemukakan, tanpa mengecilkan
berbagai pendapat yang lain, dapat ditarik simpulan bahwa kewirausahaan
merupakan kemauan dan kemampuan seseorang dalam menghadapi
berbagai risiko dengan mengambil inisiatif untuk menciptakan dan
melakukan hal-hal baru. Kegiatan ini dilakukan melalui pemanfaatan
kombinasi berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memberikan
pelayanan yang terbaik kepada seluruh pemangku kepentingan

(stakeholders) dan memperoleh keuntungan sebagai konsekuensinya.

B. Wirausaha Sosial Dilahirkan atau Diciptakan?

Pertanyaan ini sudah sering dan sejak lama menjadi fokus
perdebatan. Apakah wirausaha sosial itu dilahirkan (is borned) yang
menyebabkan seseorang mempunyai bakat lahiriah untuk menjadi
wirausaha sosial atau sebaliknya, wirausaha sosial dibentuk atau dicetak (is
made). Kesemuanya pada dasarnya berkaitan dengan pengembangan cara
pendekatan, yakni pendekatan klasikal dan event studies. Pendekatan
klasikal menjelaskan bahwa wirausaha dan ciri-ciri pembawaan, atau
karakter seseorang merupakan pembawaan sejak lahir (innate) dan untuk
menjadi wirausaha tidak dapat dipelajari. Sementara pendekatan event
studies menjelaskan bahwa faktor-faktor lingkungan dapat menghasilkan
wirausaha atau dengan kata lain wirausaha sosial dapat diciptakan.

Sifat wirausaha merupakan bawaan lahir sebagaimana pendapat
pakar yang menggunakan pendekatan klasikal sudah lazim diterima sejak
lama. Namun, saat ini pengakuan tentang kewirausahaan sosial sebagai
suatu disiplin ilmu telah mendobrak mitos dan membenarkan pendapat
yang menggunakan pendekatan event studies. Seperti juga disiplin-disiplin
keilmuan lainnya, kewirausahaan sosial memiliki suatu pola dan proses

yang dapat dipelajari.
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Terlepas dari kedua pendapat dengan pendekatan yang berbeda,
terdapat pendapat yang lebih moderat dan tidak mempertentangkannya.
Menjadi wirausaha sosial sebenarnya tidak cukup hanya karena bakat
(dilahirkan) ataupun hanya karena dibentuk. Wirausaha sosial yang
berhasil adalah wirausaha sosial yang memiliki bakat, selanjutnya dibentuk
melalui suatu proses pendidikan, pelatihan atau bergaul dalam komunitas
dunia usaha. Tidak semua orang yang memiliki bakat berwirausaha mampu
untuk menjadi wirausaha tanpa adanya tempaan melalui suatu
pendidikan/pelatihan. Kompleksitas berbagai masalah di dunia usaha saat
ini menuntut seseorang yang ingin menjadi wirausaha sosial tidak cukup
bermodalkan bakat saja. Terdapat individu yang belum menyadari bahwa
dia memiliki bakat sebagai wirausaha sosial setelah mengikuti pendidikan,
pelatihan maupun bergaul dengan komunitas di lingkungan wirausaha
sosial. Kesemuanya bermuara pada kesadaran diri dan mencoba
memanfaatkan bakat yang dimilikinya. Olehnya itu, tidak salah jika ada
pendapat bahwa apabila individu ingin belajar berwirausaha tidak perlu
mengandalkan bakat, tetapi yang terpenting adalah memiliki kemauan dan

motivasi kuat untuk mulai belajar berwirausaha.

C. Motivasi Berwirausaha

Salah satu kunci sukses untuk berhasil menjadi wirausaha sosial
adalah motivasi yang kuat untuk berwirausaha. Motivasi untuk menjadi
individu unggul berguna bagi diri sendiri, keluarga dan masyarakat melalui
pencapaian prestasi kerja sebagai seorang wirausaha sosial merupakan
titik tolak. Apabila seseorang memiliki keyakinan bahwa bisnis yang akan
ditekuninya saat ini sangat bermakna bagi hidupnya, maka dia akan

berjuang untuk lebih keras agar menjadi individu sukses.

Beberapa manfaat dapat diperoleh melalui kegiatan wirausaha yang
mungkin saja sulit atau bahkan tidak dapat diperoleh jika memilih

berkarier atau bekerja pada lembaga/instansi milik orang lain atau
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pemerintah. Manfaat tersebut terdiri dari manfaat bagi diri sendiri dan
manfaat bagi masyarakat, sebagaimana diurai berikut ini.

1. Memiliki kebebasan untuk mengaktualisasi potensi diri yang dimiliki
Banyak wirausaha sosial yang berhasil mengelola usahanya karena
menjadikan keterampilan/hobi tersebut menjadi pekerjaannya. Dengan
demikian dalam melaksanakan aktivitas pekerjaan individu tersebut
melakukan dengan sukacita tanpa terbebani. Berwirausaha menjadikan
diri kita memiliki kebebasan untuk menentukan nasib sendiri serta
mampu menentukan dan mengontrol sendiri keuntungan yang ingin
dicapai tanpa batas. Dengan adanya penentuan keuntungan yang akan
dicapai, individu tersebut memiliki kebebasan untuk mengambil
tindakan dalam melakukan perubahan-perubahan yang menurutnya
penting untuk dapat mencapainya.

2. Memiliki peluang untuk lebih berperan bagi masyarakat
Dengan berwirausaha sosial, individu memiliki kesempatan untuk
berperan bagi masyarakat. Wirausaha sosial menciptakan produk
(barang dan/atau jasa) yang dibutuhkan oleh masyarakat. Pemberian
pelayanan kepada seluruh masyarakat terutama konsumen yang
dilandasi dengan tanggung jawab sosial melalui penciptaan produk dan
jasa yang berkualitas akan berdampak pada pengakuan dan
kepercayaan masyarakat yang dilayani.

Adanya manfaat bagi diri sendiri dan masyarakat dalam
berwirausaha dapat menjadi motivasi tersendiri bagi individu untuk
mulai berwirausaha. Perlu disadari bahwa pada dasarnya individu
bertindak sebagian besar dipengaruhi oleh motivasi, bukan karena
terpaksa. Kesuksesan atau ketidaksuksesan seseorang dalam karier
sangat tergantung dari motivasi untuk melaksanakan karier tersebut.
Seandainya kita dapat memulai menanamkan dalam hati kita bahwa
dengan berwirausaha sosial akan memberi manfaat bagi diri kita dan
masyarakat, serta manfaat-manfaat lain yang akan diperoleh, mungkin

kita akan semakin termotivasi untuk memulai berwirausaha.
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Memperbanyak alasan untuk tidak mencoba atau memulai sebenarnya
merupakan penghambat bagi individu untuk termotivasi.
Terkait dengan motivasi berwirausaha, setidaknya terdapat enam
“tingkat” motivasi berwirausaha dan tentunya masing-masing memiliki
indikator kesuksesan yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut.

a. Motivasi material, yaitu mencari nafkah untuk memperoleh pendapatan
atau kekayaan material.

b. Motivasi rasional-intelektual, mengenali peluang dan potensialitas pasar,
menggagas produk dan jasa serta untuk meresponsnya.

c. Motivasi emosional-ekosistemik, menciptakan nilai tambah serta
memelihara kelestarian sumber daya lingkungan.

d. Motivasi emosional-sosial, menjalin hubungan atau melayani kebutuhan
sesama manusia.

e. Motivasi emosional-intrapersonal (psiko-personal), aktualisasi jati diri
dan/atau potensi-potensi diri dalam wujud suatu produk atau jasa yang
layak beredar di pasar.

f. Motivasi spiritual, mewujudkan dan menyebarkan nilai-nilai transendental,

memaknainya sebagai modus beribadah kepada Tuhan YME.

Umumnya individu yang memulai berwirausaha sosial termotivasi
untuk mencari nafkah melalui perolehan pendapatan dan untuk
memperoleh kekayaan awal. Motivasi ini tidak salah, tetapi jika fokus
berwirausaha sosial hanya untuk mengejar keuntungan dan kekayaan
semata, bisa jadi individu tersebut akan melakukan apa pun aktivitas tanpa
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika bisnis untuk mencapai
keuntungan. Kita perlu kata sepakat bahwa keuntungan dan kekayaan yang
dapat diraih hanyalah merupakan konsekuensi dari kemampuan kita untuk
memberikan pelayanan yang maksimal kepada stakeholders. Inilah alasan
utama yang mendasari motivasi material menempati tingkatan yang
terendah.

Berbeda halnya jika individu memulai berwirausaha sosial sebagai

motivasi untuk beribadah kepada Tuhan YME. Apa pun tindakan yang kita
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lakukan dalam berwirausaha senantiasa dilandasi dengan nilai ibadah yang
dilaksanakan. Dengan motivasi spiritual yang dimiliki, kita akan
memaksimalkan pemanfaatan potensi diri sebagai bentuk rasa syukur atas
nikmat dari potensi yang diberikan tersebut sehingga individu tidak
dikategorikan sebagai orang yang sia-sia. Dengan motivasi spiritual,
individu akan memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluruh
stakeholders dan memperhatikan terus dari aspek kelestarian lingkungan.
Dengan pelayanan terbaik yang kita berikan kita harus yakin bahwa
pelayanan tersebut akan memberikan keberlanjutan keuntungan di masa
depan. Dengan melakukan tindakan-tindakan terbaik bagi diri kita, orang
lain dan lingkungan, kegiatan ini merupakan perbuatan inti bernilai ibadah
kepada Tuhan YME. Inilah alasan mendasar sehingga motivasi spiritual

ditempatkan pada tingkatan tertinggi individu dalam berwirausaha.

D. Kewirausahaan Sosial

Pendekatan pembelajaran kewirausahaan pada Fakultas Ekonomi
dan Psikologi Unwidha di masa mendatang diarahkan pada konsep
kewirausahaan sosial. Konsep ini fokus pada pemahaman kewirausahaan
yang berorientasi pada aktualisasi jati diri dan potensi-potensi diri sebagai
pembelajar kewirausahaan sosial. Dalam hal ini terdapat tiga arti, yaitu (1)
keberadaan manusia itu sendiri, atau cara khusus manusia dalam menjalani
hidupnya; (2) makna hidup; dan (3) perjuangan manusia untuk
menemukan makna yang konkret di dalam hidup. Dengan kata lain,
keinginan seseorang untuk mencari makna hidup sebagai makhluk individu

dan makhluk sosial merupakan tujuan utama.

Dalam mempelajari kewirausahaan sosial, pembelajar perlu
menyadari bahwa keberadaan (eksistensi) individu selalu ditentukan oleh
diri sendiri. Sebagai manusia, dibutuhkan kesadaran akan diri, tahu diri dan
tahu menempatkan dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian
dari masyarakat atau dimensi sosial. Setiap manusia memiliki kebebasan

dalam memilih dari berbagai jenis pilihan yang dianggap benar untuk
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mencapai kesempurnaan hidup. Hidup tidak bisa diterima sebagaimana
adanya, karena hidup belum selesai sehingga dapat diubah dan bahkan
harus diubah ke arah yang lebih baik. Kebebasan untuk berbuat dan
menjadi sesuatu yang diinginkan harus diiringi dengan tanggung jawab atas
kebebasan tersebut.

Di dalam kebebasannya sebagai makhluk individu, setiap manusia
bertindak senantiasa berdasarkan karakter, kecenderungan, potensi dan
pembawaan masing-masing. Setiap manusia harus menyadari bahwa Tuhan
YME telah memberikan kelebihan-kelebihan kepada diri yang bisa jadi
tidak dimiliki oleh orang lain. Apabila kelebihan-kelebihan tersebut tidak
digunakan secara maksimal, berarti manusia yang bersangkutan kurang
mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh-Nya. Hal ini jelas ditegaskan
dalam Al-Qur'an Surah Al-Isra’ ayat 84 yang terjemahannya, sebagai
berikut.

“Katakanlah: Setiap orang berbuat menurut syakilahnya masing-
masing. Karena Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang lebih
benar jalannya” (Q.S. Al-Isra’[17]: 84).
Syakilah dalam ayat tersebut dimaknai sebagai karakter, kecenderungan,
potensi, pembawaan atau dapat diartikan sebagai bentukan-Nya atau telah
sesuai dengan desain yang ditetapkan oleh-Nya bagi seseorang. Rasulullah
Muhammad saw. menegaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh HR.
Bukhari:
“Setiap orang itu dibuat mudah untuk melakukan sesuatu yang

diciptakan untuknya” (HR. Bukhari).

Dalam konteks lain, Jack Trout mengemukakan bahwa “Jika Anda
mengabaikan keunikan Anda dan mencoba untuk memenuhi kebutuhan
semua orang, Anda langsung melemahkan apa yang membuat Anda
berbeda”. Dalam konteks yang berbeda pula, seorang penulis dan wartawan
Inggris Katharine Whitehorn mengemukakan: “The best career advice to
give to the young is find out what you like doing best and get someone to pay
you for doing it”.
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Berangkat dari argumen bahwa setiap manusia memiliki potensi,
kebebasan untuk bertindak dan menjadi sebagaimana diinginkan, serta
alasan-alasan yang cukup mendasar sebagaimana telah diuraikan, Suryana
mendefinisikan kewirausahaan eksistensial sebagai jalur aktualisasi
potensi-potensi diri (bakat, sikap, pengetahuan, keterampilan) untuk
menciptakan “dunia esok” lebih baik dari “dunia hari ini” . Kegiatan ini
dilakukan dengan menghasilkan produk/jasa yang berfungsi meningkatkan
kualitas hidup bagi umat manusia dan menyajikannya pada tingkat harga
dan tempat yang terjangkau oleh pemakai (konsumen) yang membutuhkan
serta mengendalikan konsekuensi penerimaan keuntungan yang wajar.

Dari definisi tersebut, suatu kewirausahaan sosial dilandasi
beberapa asas, yaitu sebagai berikut.

a. Asas Fungsi Kekhalifahan Manusia. Tuhan YME telah mendelegasikan
wewenang pengelolaan bumi kepada manusia untuk menciptakan nilai
tambah bagi keseluruhan penghuni serta telah melengkapi setiap
manusia dengan potensi fitrahnya masing-masing merupakan khalifah
pemimpin.

b. Asas Nilai-nilai Terpadu. Produk yang diciptakan seorang wirausaha
sosial merupakan perwujudan dan membawa nilai “kebajikan” tertentu,
yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan
kualitas kehidupan umat manusia.

c. Asas Efektivitas Pelayanan. Wirausaha sosial menciptakan sistem
penyampaian produk serta jasa-jasa pendukungnya hingga pengguna
akhir dapat menjangkau dan memanfaatkannya secara efektif.

d. Asas Profitabilitas yang Adil. Profit merupakan syarat dan indikator
keberhasilan usaha, profit perlu terdistribusi secara adil antar
stakeholders, karena itu tidak harus mencapai tingkat maksimum
kepuasan individu

e. Asas Sustainabilitas. Wirausaha sosial mampu mengendalikan dampak
lingkungan dari usahanya agar tidak merusak, dan bahkan berusaha

menciptakan dampak positif melalui pelestarian sumber daya alam.
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f. Asas Bisnis sebagai Simpul Komunitas. Wirausaha sosial tidak membatasi
kiprahnya hanya pada transaksi-transaksi bisnis semata, tetapi berlanjut
dengan merajut komunitas internal maupun komunitas eksternal antar
stakeholders. Nilai-nilai kearifan lokal kultur Jawa mengenal istilah tuno

sathak bati sanak.

E. Mengenal Potensi Diri Seorang Wirausaha Sosial

Sebagai seorang manusia biasa pasti kita memiliki hasrat dan
keinginan untuk menunjukkan potensi-potensi diri yang kita miliki. Sebagai
bentuk rasa syukur seorang hamba atas nikmat yang diberikan oleh Tuhan
YME, praktik nyata dapat dilakukan melalui mau belajar memahami segala
bentuk karunia yang diberikan dan berupaya untuk meraih kesuksesan
dengan memanfaatkan potensi yang diberikan. Masih banyak dari kita
mungkin tidak mengenal bahwa di dalam diri terdapat potensi yang besar,
karena kita tidak mampu memahami siapa diri kita sebenarnya. Cara
berpikir yang terlalu sempit terhadap diri sendiri dengan selalu menilai
bahwa diri kita tidak mampu mungkin menjadi salah satu penyebab.
Kalimat bahwa saya tidak mampu, saya tidak punya potensi untuk maju, dia
bisa karena dia punya segalanya sedangkan apalah saya merupakan
kalimat-kalimat yang bernada meremehkan diri sendiri. Ini merupakan
contoh cara berpikir sempit terhadap diri sendiri.

Jika kita ingin mengawali perjalanan hidup menuju kesuksesan, kita
harus berani keluar dari cara berpikir yang sempit. Jangan kita menyangka
bahwa seseorang yang mampu mencapai sukses diraih dengan gampang,
tanpa rintangan dan penuh dukacita. Bisa jadi orang yang sukses tersebut
ketika memulai kariernya, kehidupan yang dimiliki lebih memprihatinkan
daripada diri kita atau mungkin saja dia memulai kariernya dari kondisi
minus, bukan dimulai dari nol.

Bagaimana situasi dan kondisi kekinian diri kita tidak terlepas dari
apa yang telah kita lakukan dan telah terjadi di masa lalu, demikian pula

bagaimana kita di masa depan akan ditentukan oleh apa yang kita lakukan
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di masa kini. Berangkat dari alasan tersebut, maka ada baiknya jika kita
kembali memutar “rekaman” masa lalu kita, yaitu masa sejak lahir hingga
dewasa seperti saat ini. Mungkin dengan cara ini, kita akan dapat menarik
hikmah atau pelajaran-pelajaran penting dari berbagai pengalaman hidup

suka dan duka yang pernah dialami di masa lalu.

Mengenang kembali masa lalu bukan berarti kita harus larut dengan
suka maupun duka yang pernah dialami, tetapi setidaknya dari pengalaman
tersebut kita dapat memahami bagaimana diri kita saat ini dan mengapa
kita bisa seperti saat ini. Hidup akan terus berputar hingga batas akhir yang
entah kita tidak tahu kapan waktu berakhir. Namun, yang pasti kita akan
mencapai titik akhir dari kehidupan ini. Demikian halnya dengan akhir
kehidupan, apa yang akan terjadi terhadap diri kita di masa mendatang
akan penuh dengan ketidakpastian. Masa lalu yang pernah kita jalani tidak
mungkin berulang kembali, tetapi bukan berarti kita harus melupakannya.
Bisa jadi apa yang pernah kita alami dapat menjadi pembelajaran untuk
meniti kembali hidup ke masa mendatang. Hidup ini ibarat perjalanan
dengan mengendarai kendaraan, sesekali kita harus menengok ke belakang
meskipun kita tetap melaju ke depan. Apa jadinya jika kita mengendarai
kendaraan tanpa sesekali memperhatikan ada apa di belakang kita?
Meskipun demikian, jangan pula perjalanan hidup menuju ke masa depan
kita lakukan dengan selalu melihat ke masa lalu. Hidup didominasi oleh
kejadian masa lalu menjadikan diri kita seakan-akan hidup di masa lalu.

Sebagai langkah awal untuk memutar “rekaman” masa lalu kita
adalah dengan mempertanyakan pada diri kita sendiri dengan pertanyaan
“Siapa Aku?”. Pertanyaan ini tampaknya singkat dan cukup sederhana,
tetapi mungkin ketika kita ingin menjawabnya, kita mengalami kesulitan
yang luar biasa. Tentu saja menjawab pertanyaan ini tidak hanya sekadar
menyebutkan nama kita, nama orang tua Kkita, alamat domisili kita. Namun,
pertanyaan ini setidaknya mampu menjawab ada apa di balik diri kita dan
diri kita lebih dari sekadar mewarisi sifat-sifat keturunan dari orang tua.

Melalui pertanyaan ini kita harus menyadari bahwa diri kita terbentuk dari
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rangkaian peristiwa dan pengalaman sepanjang perjalanan hidup sejak
lahir hingga menjadi dewasa seperti saat ini.

Berbagai rentetan peristiwa-peristiwa yang telah kita lalui di masa
pendidikan, bisa jadi kita dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang
dapat membentuk karakter dan mungkin saja menjadi penguat tekad dalam
memilih karier sebagai wirausaha sosial.

Sebagian dari kita mungkin mulai bekerja mencari nafkah setelah
lepas dari masa-masa sekolah. Akan tetapi, tidak jarang pula, ada di antara
kita yang telah melakoni sebagai pekerja sambil bersekolah atau malah
telah mulai bekerja sejak usia dini baik sekadar membantu orang tua
ataupun bekerja secara mandiri. Bagi yang telah bekerja sambil bersekolah
atau sejak usia dini, masa pengalaman mencari nafkah terjadi bersamaan
atau menjadi bagian dari proses asuhan dalam keluarga maupun proses
pendidikan di luar rumah. Peristiwa-peristiwa yang dialami dalam masa
pengalaman bekerja mencari nafkah ini, bila kita renungkan secara
mendalam, akan memperoleh hikmah dan lebih memperkuat lagi tekad
untuk mantap memilih karier sebagai wirausaha sosial.

Dukungan keluarga (prokreasi) yakni suami atau istri bahkan anak-
anak sangat menentukan perjuangan kita dalam meniti karier kesuksesan
sebagai wirausaha sosial. Jika masih berstatus lajang dan belum ada niat
untuk mengakhiri status lajang, berarti masa pembentukan keluarga
prokreasi ini belum dialami. Akan tetapi, sebagai manusia normal, tentunya
ada keinginan dan mungkin tidak lama lagi akan memasuki masa
pernikahan. Terdapat kemungkinan sebelum memasuki masa pernikahan,
ada upaya yang kita lakukan untuk membicarakan dan menyepakati jalur

karier yang akan ditempuh dengan calon pasangan.

Pengalaman meniti kehidupan sejak lahir hingga dewasa
sebagaimana yang tergambar dari “pemutaran rekaman” masa lalu seperti
yang telah diuraikan, maka akan memudahkan menjawab pertanyaan
“Siapa Aku?” ada baiknya kita dapat mengungkapkannya dalam periode

masa yang dipilah menjadi:
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a. Masa asuhan dalam keluarga pendidikan
b. Masa pendidikan di luar rumah

c. Masa pengalaman mencari nafkah

d. Masa pembentukan keluarga prokreasi

Untuk membantu dalam mengungkapkan pengalaman-pengalaman
penting bagi pembentukan diri, beberapa contoh pertanyaan sesuai dengan
bagian masa yang yang hendak diungkapkan pada Bingkai 1. Berangkat dari
“rekaman” masa lalu sebagai sketsa “wajah” diri kita, ada baiknya untuk
kepentingan pembelajaran kewirausahaan sosial perlu mengenal sketsa
“wajah” yang lain, yaitu sketsa “wajah” wirausaha sosial. Karakter-karakter
apa saja yang mutlak dimiliki oleh seorang wirausaha sosial. Dari sketsa
“wajah” wirausaha sosial tersebut, individu dapat bercermin dan mencoba
menarik simpulan menyangkut karakter-karakter wirausaha sosial mana
yang dominan yang ada pada diri kita.

Karakter yang dimiliki oleh wirausaha sosial sukses pada dasarnya
merupakan hasil dari perpaduan berbagai aspek potensi diri dan faktor-
faktor lingkungan yang terwujud dalam aktualisasi diri. Wujud ini muncul
dalam bentuk sikap dan perilaku yang menunjukkan bahwa mereka
memang memiliki karakter tersebut. Sikap dan perilaku sangat dipengaruhi
oleh sifat dan watak yang dimiliki oleh individu. Sifat dan watak yang baik
yang berorientasi pada kemajuan dan bernilai positif merupakan sifat dan
watak yang dibutuhkan oleh seorang wirausaha sosial agar wirausaha

sosial tersebut dapat maju/sukses.

Pedoman Pertanyaan Berdasarkan Masa SIAPA AKU?

1. Masa Asuhan dalam Keluarga

e Kapan dan di mana aku lahir?

e Siapa nama lengkapku, nama panggilanku, yang memberikan aku nama dan makna
dari namaku?

e Siapa ayahku, siapa ibuku, apa pekerjaannya masing-masing?

» Aku dilahirkan sebagai anak ke berapa, dari berapa orang bersaudara?

» Hal-hal apa atau pengalaman-pengalaman apa yang aku peroleh dari
ayah-ibuku atau siapa pun yang mengasuhku yang dinilai
menentukan jalan hidupku saat ini dan mengapa demikian?

e Hal-hal apa yang paling aku sukai dari pekerjaan ayah dan/atau
pekerjaan ibuku dan mengapa aku menyukainya?
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2. Masa Pendidikan di Luar Rumah
e  Saat umur berapa aku mulai sekolah di TK, SD, SMP, SMA hingga
aku masuk ke perguruan tinggi?
e Apa saja aktivitasku di sekolah selain belajar?
e Lembaga-lembaga lain nonsekolah tempat aku belajar dan saat kapan aku belajar
di tempat itu?
e  Siapa di antara guru-guru/instruktur/tutorku yang
berpengaruh terhadap jalan hidupku, apa pengaruhnya dan
mengapa aku berpendapat demikian?

e Hal-hal apa yang paling aku sukai dari pekerjaan ayah dan/atau
pekerjaan ibuku dan mengapa aku menyukainya?

3. Masa Pengalaman Mencari Nafkah
e Sejak umur berapa aku bekerja mencari nafkah membantu orang tua, bekerja apa
dan berapa lama?
e Jenis-jenis pencarian nafkah apa yang aku alami kemudian dan berapa lama?
» Aktivitas-aktivitas sosial apa yang pernah aku ikuti? Kapan dan di mana?
e Apa manfaat yang dapat aku peroleh dari mengerjakan
aktivitas-aktivitas sosial tersebut dan apa hikmah yang dapat
aku tarik?
e Diantara berbagai jenis pekerjaan mencari nafkah dan aktivitas
sosial yang pernah aku lakukan, mana yang memberikan kepuasan
terhadap diriku dan mengapa aku berpendapat demikian?

4. Masa Pembentukan Keluarga Prokreasi
e Siapa yang menjadi (calon) istri/suamiku?
« Hal apa yang membuat aku tertarik pada (calon) istri/suamiku tersebut?
e Pengalaman apa yang dapat aku tarik dari pengalaman hidup (calon)
istri/suamiku dan sebaliknya pengalaman apa yang dapat ditarik oleh
(calon) istri/suamiku dari pengalaman hidupku?
* Dukungan apa yang dapat aku harapkan dari keluarga terhadap
pekerjaanku dan sebaliknya dukungan apa yang keluarga
harapkan dari pekerjaanku?

Sumber: disadur dan dikembangkan dari Suryana, A.S. (1995)

F. Karakter Wirausaha Sosial Potensial

Pengertian kewirausahaan yang berbeda-beda oleh para ahli
menyebabkan pula beragamnya pendapat terhadap karakter-karakter yang
harus dimiliki oleh seorang wirausaha sosial sukses. Kao menuturkan

bahwa terdapat 11 karakteristik seorang wirausaha sosial, yaitu:

1. Total berkomitmen, menjadi penentu dan melindungi.

2. Memiliki dorongan untuk mendapatkan dan bertumbuh.

3. Berorientasi kepada kesempatan dan tujuan.

4. Mempunyai inisiatif dan tanggung jawab personal.

5. Pemecah persoalan secara terus-menerus.

6. Memiliki realisme dan dapat berbicara dengan selingan humor.

7. Selalu mencari dan menggunakan umpan balik (feedback).
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8. Selalu berfokus pada internal.
9. Menghitung dan mencari risiko.
10. Memiliki kebutuhan yang kecil untuk status dan kekuasaan.

11. Memiliki integritas dan reliabilitas.

Alma dalam konteks karakter wirausaha mengemukakan delapan anak
tangga menuju puncak karier berwirausaha sosial yang terdiri atas:

1. Mau kerja keras (capacity for hard work).

2. Bekerja sama dengan orang lain (getting things done with and through

people).

3. Penampilan yang baik (good appearance).

4. Yakin (self confidence).

5. Pandai membuat keputusan (making sound decision).

6. Mau menambah ilmu pengetahuan (college education).

7. Ambisi untuk maju (ambition drive).

8. Pandai berkomunikasi (ability to communicate).

Sementara Gooffrey G. Meredith mengemukakan ciri dan watak wirausaha

sosial, seperti berikut.

1. Percaya diri dengan watak keyakinan, kemandirian, individualitas dan
optimisme.

2. Berorientasikan tugas dan hasil dengan watak kebutuhan akan prestasi,
berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan ketabahan, memiliki
tekad yang kuat, suka bekerja keras, energik dan memiliki inisiatif.

3. Pengambil risiko dengan watak memiliki kemampuan mengambil

risiko dan suka pada tantangan.

4. Kepemimpinan dengan watak bertingkah laku sebagai pemimpin,
bergaul dengan orang lain, suka terhadap kritik dan saran yang
membangun.

5. Keorisinalan dengan watak memiliki inovasi dan kreativitas tinggi,
fleksibel, serta bisa dan memiliki jaringan bisnis yang luas.

6. Berorientasi ke masa depan dengan watak persepsi dan memiliki cara

pandang/cara pikir yang berorientasi pada masa depan.
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7. Jujur dan tekun dengan watak memiliki keyakinan bahwa hidup itu

sama dengan kerja.

Kasmir mengemukakan ciri-ciri wirausaha sosial yang berhasil,
sebagaimana yang diuraikan berikut ini.

1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak
ke mana langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui
langkah yang harus dilakukan oleh pengusaha tersebut.

2. Inisiatif dan selalu proaktif. Ini merupakan ciri mendasar di mana
pengusaha tidak hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih
dahulu memulai dan mencari peluang sebagai pelopor dalam
berbagai kegiatan.

3. Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar
prestasi yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya. Mutu produk,
pelayanan yang diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi
perhatian utama. Setiap waktu segala aktivitas usaha yang
dijalankan selalu dievaluasi dan harus lebih baik dibanding
sebelumnya.

4. Berani mengambil risiko. Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki
seorang pengusaha kapan pun dan di mana pun, baik dalam bentuk
uang maupun waktu.

5. Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, di mana
ada peluang di situ dia datang. Kadang-kadang seorang pengusaha
sulit untuk mengatur waktu kerjanya. Benaknya selalu memikirkan
kemajuan usahanya. Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk
bekerja kerjas merealisasikannya. Tidak ada kata sulit dan tidak ada
masalah yang tidak dapat diselesaikan.

6. Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang dijalankannya, baik
sekarang maupun yang akan datang. Tanggung jawab seorang
pengusaha tidak hanya pada segi material, tetapi juga moral kepada

berbagai pihak.
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7. Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang harus dipegang
teguh dan harus ditepati. Komitmen untuk melakukan sesuatu
memang merupakan kewajiban untuk segera ditepati dan
direalisasikan.

8. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai
pihak, baik yang berhubungan langsung dengan usaha yang
dijalankan maupun tidak. Hubungan baik yang perlu dijalankan,
antara lain kepada para pelanggan, pemerintah, pemasok, serta

masyarakat luas.

Berdasarkan definisi wirausaha sosial secara sederhana tersebut, dengan
tanpa bermaksud mengabaikan pendapat para ahli mengenai karakter
wirausaha sosial yang telah dikemukakan, pada pembelajaran
kewirausahaan ini menggunakan pengelompokan ciri dan karakter
wirausaha sosial sebagaimana yang dikemukakan oleh Suryana, A. S. diurai
berikut ini.
1. Percaya diri

Karakter yang masuk dalam ciri percaya diri adalah optimis,
mandiri, jujur berintegritas, matang seimbang, berfokus pada diri, dan
bertekad kuat. Dengan karakter-karakter tersebut, seorang wirausaha
percaya bahwa dirinya memiliki kemampuan-kemampuan tertentu yang
dapat digunakan untuk mencapai sasaran-sasaran yang hendak dicapainya.
la juga tidak akan goyah menghadapi gangguan-gangguan di tengah
perjalanan untuk mencapai tujuan. Memiliki harga diri yang tinggi dan tidak
mudah menyerah pada kegagalan. Pada saat mengalami kegagalan, ia
menerimanya sebagai hambatan sementara dan sekaligus sebagai sumber

belajar untuk menentukan upaya-upaya yang akan dilakukan selanjutnya.

2. Berani Mengambil Risiko
Ciri berani mengambil risiko meliputi karakter pengambil risiko
yang moderat dan dapat diperhitungkan, mampu belajar dari kegagalan,

toleran terhadap ketidakpastian, menyukai tantangan dan agresif. Dengan
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karakter tersebut, seorang wirausaha menyadari bahwa tidak semua faktor
yang memengaruhi tercapainya hasil berada dalam pengendaliannya.
Karena itu, dalam setiap usaha untuk mencapai keberhasilan, padanya
melekat kemungkinan untuk gagal yang sering disebut sebagai suatu risiko.
Nilai risiko bagi seorang wirausaha sosial dapat diperhitungkan atau
diperkirakan secara intuitif. Bila nilai kerugian dari risiko terlalu kecil, bagi
seorang wirausaha tidak menarik untuk diambil, karena kurang menantang.
Sebaliknya bila kemungkinan untuk berhasil terlalu kecil, ia pun tidak akan
nekat untuk menghadapinya. Seorang wirausaha sosial hanya akan

mengambil pilihan dengan risiko yang wajar dan realistis.

3. Kreatif-Inovatif

Energik, banyak akal (resourcefull), pengetahuan dan keterampilan
luas (versatile), berdaya cipta dan imajinatif dan luwes (fleksibel) adalah
karakter yang menjadi ciri kreatif dan inovatifnya seorang wirausaha. Tidak
menyukai kerutinan maupun kemapanan yang menyebabkan seorang
wirausaha sosial selalu kreatif menemukan hal-hal baru (inovatif). Ia tidak
menyukai jalan buntu dan akan menghadapi segala situasi dan kondisi
dengan sikap fleksibel, serta selalu berupaya menemukan sumber-sumber

alternatif sesuai dengan dasar keilmuan serta wawasan yang luas.

4, Berorientasi Tugas dan Hasil

Karakter wirausaha sosial yang termasuk dalam ciri individu
berorientasi tugas dan hasil meliputi kebutuhan prestasi (need for
achievement), tekun dan teliti, berorientasi pada sasaran, efektif dan
produktif, serta berorientasi laba. Seorang wirausaha sosial bila memiliki
ide/gagasan senantiasa merasa perlu segera menuntaskan melalui
tindakan-tindakan untuk mewujudkannya. Begitu ia telah memulai suatu
tindakan, perhatiannya semata-mata tertuju kepada hasil yang hendak
dicapai. Dengan motivasi untuk berprestasi yang tinggi dan persediaan
energi yang cukup, individu tersebut berupaya untuk mencapai sasaran

yang telah ditetapkannya.
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5. Kepemimpinan

Ciri kepemimpinan pada seorang wirausaha sosial dapat dilihat dari
berbagai karakter yang dimilikinya, yaitu pengambil keputusan yang cepat
dan sistematis, berinisiatif dan proaktif, dinamis, tanggap terhadap kritikan
dan saran, kepribadian yang menarik dan mudah bergaul, kooperatif,
bertanggung jawab, sadar pengaruh/ kekuasaan dengan orientasi pada
pelayanan. Seorang wirausaha sosial yang memiliki karakter-karakter
tersebut dapat dilihat dari kemampuannya bergaul dan membangun
jejaring yang memiliki prospek saling menguntungkan. Terhadap saran dan
kritikan dari pemangku kepentingan serta pihak-pihak lain, akan
ditanggapi secara positif, bahkan dijadikan sebagai salah satu sumber
informasi yang dapat dimanfaatkan untuk pembentukan gagasan-gagasan

baru dalam rangka perbaikan dan perwujudan kesempurnaan.

6. Sadar Waktu

Seorang wirausaha sosial harus sadar waktu yang ditandai dengan
adanya karakter berupa memanfaatkan waktu dengan efisien, terarah ke
masa depan, perspektif, menjalani waktu kronos dan menghayati waktu
kairos. Dengan karakter tersebut, seorang wirausaha sosial dapat
menggunakan kesempatan yang ada (kairos) sebaik mungkin, karena ia
sadar bahwa waktu memiliki kurun objektif (kronos) yang sama bagi setiap
orang. Tidak ada orang yang memiliki lebih dari 24 jam sehari, 7 hari dalam

seminggu dan 52 minggu dalam per tahun.

G. Menemukan Peluang Usaha bagi Wirausaha Sosial

Peluang usaha bersumber dari adanya kebutuhan dari individu atau
masyarakat. Oleh karena itu, jika ingin mulai mewujudkan berwirausaha
sosial, hendaknya terlebih dahulu mampu menjawab pertanyaan “Apakah
yang menjadi kebutuhan masyarakat saat ini atau di masa yang akan
datang?”. Untuk memahami kebutuhan masyarakat diperlukan suatu
diagnosis terhadap lingkungan usaha secara keseluruhan. Diagnosis ini
meliputi faktor ekonomi, politik, pasar, persaingan, pemasok, teknologi,

sosial dan geografi.
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Lingkungan usaha senantiasa berubah setiap saat, bahkan
perubahannya cukup pesat dan seiring terjadi pula perubahan kebutuhan
masyarakat. Untuk menemukan peluang usaha yang prospektif, sebagai
seorang wirausaha sosial senantiasa mencari informasi terkait dengan
perubahan lingkungan dan kebutuhan masyarakat. Sumber informasi dapat
diperoleh dari instansi/lembaga pemerintah, media massa, media sosial,
pasar atau mungkin melalui wawancara langsung dengan konsumen.
Peluang senantiasa ada karena perubahan-perubahan akan terus
berlangsung baik di tingkat individu, maupun di tingkat masyarakat.
Kemampuan melihat peluang sangat tergantung dari informasi yang kita
peroleh tentang faktor lingkungan usaha.

Berangkat dari pertanyaan di atas dengan memanfaatkan potensi
diri, maka dalam menemukan peluang usaha yang cocok, individu dapat
menggunakan dua pendekatan, yaitu:

a. Pendekatan in-side-out (dari dalam ke luar) bahwa keberhasilan
akan dapat diraih dengan memenuhi kebutuhan yang ada saat ini.
b. Pendekatan out-side-in (dari luar ke dalam) bahwa keberhasilan akan

dapat diraih dengan menciptakan kebutuhan.

H. Memilih Lapangan Usaha dan Mengembangkan Gagasan Usaha

Setelah mengetahui kebutuhan masyarakat dan berhasil
menemukan berbagai lapangan usaha dan gagasan usaha, maka langkah
berikutnya adalah menjawab pertanyaan: “Manakah di antara lapangan
usaha dan gagasan-gagasan usaha tersebut yang paling tepat dan cocok
untuk saya?’. Pertanyaan ini sangat tepat, mengingat setiap orang memiliki
potensi diri yang berbeda-beda. Tentu dalam memilih lapangan usaha dan
mengembangkan gagasan usaha, kita perlu menyesuaikan dengan potensi
diri yang kita miliki. Kekeliruan dalam memilih disebabkan karena
ketidakcocokan atau ketidaksesuaian pada akhirnya akan mendatangkan

kesulitan atau bahkan kegagalan di kemudian hari.
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Telah banyak fakta yang dapat dikemukakan, bahwa masih banyak
wirausaha sosial yang memulai usahanya dengan melihat keberhasilan
orang lain dalam menjalankan usahanya (latah atau ikut-ikutan). Padahal
belum tentu orang lain berhasil dalam suatu lapangan usaha. Kita juga
dapat berhasil dengan lapangan usaha yang sama. Mungkin saja orang lain
berhasil karena potensi diri yang dimilikinya cocok dengan lapangan usaha
tersebut dan kemampuan dia untuk mengakses sumber informasi terkait
dengan usaha yang dijalankannya. Bisa saja kita mengikuti orang yang telah
berhasil dalam suatu lapangan usaha, tetapi kita perlu memiliki nilai lebih
dari aspek kualitas yang kita tawarkan kepada konsumen. Namun,
kemampuan menawarkan aspek kualitas mumpuni tetap terkait dengan
potensi diri yang kita miliki.

Oleh sebab itu, dalam memilih lapangan usaha yang akan kita tekuni,
perlu dipertimbangkan hal-hal berikut.

a. Bidang usaha yang cocok untuk orang lain belum tentu cocok bagi kita.

b. Bidang usaha pada masa lalu menguntungkan, belum tentu pada saat
ini  masih menguntungkan, atau lapangan wusaha yang
menguntungkan saat ini belum tentu menguntungkan di masa
mendatang.

c. Bidang usaha yang berkembang baik di suatu daerah, belum tentu

dapat berkembang dengan baik pula di daerah lain, dan sebaliknya.

Berangkat dari pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka dalam
memilih bidang usaha, kita perlu kembali melihat dan mengkaji kondisi
internal kita dan kondisi eksternal di mana usaha kita jalankan. Faktor
internal dan eksternal ini akan sangat menentukan kesuksesan dalam
menjalankan usaha. Faktor internal yang dimaksud seperti penguasaan
sumber daya (lahan, bangunan, peralatan dan finansial), penguasaan teknis
atau keterampilan, penguasaan manajemen dan jejaring sosial yang
dimiliki. Sementara faktor eksternal meliputi peraturan pemerintah, tingkat
permintaan dan penawaran, persaingan, risiko dan prospek ekonomi baik

lokal, regional, nasional maupun global.
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Berdasarkan uraian di atas, maka langkah awal perlu kita lakukan
adalah menginventarisasi berbagai jenis lapangan usaha dan gagasan
produk serta jasa yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia. Kehidupan manusia dapat berkualitas ketika semua komponen
kebutuhannya terpenuhi. Komponen dan struktur kualitas kehidupan
manusia digambarkan oleh Suryana sebagaimana diurai pada Bingkai 2
berikut ini.

Bingkai 2.
Komponen dan Kualitas Kehidupan Manusia

Kebutuhan - . .
ViErUEE Aktivitas Input Sarana Hasil Capaian
. Jasmani yang:
Makan, minum, Makanan, minuman, | Peralatan makan, -sehat
bermain, olahraga, pakaian, obat-obatan | olahraga, rumah, gedung | -segar
FISIK -
tidur -kuat
-aman
Manusia rasional:
MENTAL- Belajar, membaca Informasi, Alat-alat audiovisual, -berpengetahuan
mengobservasi, pengetahuan, buku, media dan alat tulis | -objektif
RASIONAL p .
menulis, mengkaji konsep, rumus -netral
-kritis
Isyarat, lambang, . Manusia sosial:
: Alat-alat transportasi
Bergaul, berteman, bahasa, etika, adat oo -berstatus
PSIKOSOSIAL berorganisasi istiadat, norma- dan komunikasi -populer
norma sosial -matang emosi
Menulis diari, Imaji, mimpi, .
EEIRKSOO-NAL memoar, introspeksi, bisikan nurani, Pena, kertas, ruang lt\)/IaEuygb i h
refleksi, afirmasi suara-suara alam sunyl erkepribadian, utuh,
mutmainah
Manusia:
. L . -intuitif
Meditasi, berdoa, Ilham, hldgyah, Masudz biara, gereja, _humanis
SPIRITUAL salat, puasa, ziarah War_]yu, puisi, karya buku/kitab suci, -religius
seni benda-benda simbolik _saleh

Mungkin dari langkah awal tersebut, kita telah menemukan ratusan
atau bahkan ribuan gagasan usaha. Untuk memperkecil pilihan dalam
melakukan analisis pada tahap berikutnya, kita harus menyeleksi berbagai
jenis gagasan usaha yang telah kita lakukan pada langkah pertama. Gagasan
usaha yang dipilih adalah gagasan yang memiliki prospek secara ekonomi
yang dapat berupa pertimbangan bahwa produk yang dihasilkan
merupakan kebutuhan utama bagi manusia dengan tingkat permintaan dan

harga yang relatif memadai.
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Selanjutnya alternatif pilihan lebih diperkecil lagi dengan memilih
beberapa gagasan usaha dengan mempertimbangkan potensi diri (faktor
internal) kita. Hasil akhir dari langkah-langkah yang telah kita lakukan akan
diperoleh beberapa gagasan usaha yang telah terukur berdasarkan
prioritas. Agar pilihan kita lebih aman dan dapat dikuasai dengan baik,
maka perlu dilakukan analisis kembali dengan mempertimbangkan faktor
internal berupa kekuatan dan kelemahan yang kita miliki jika kita memilih
gagasan usaha bersangkutan, dan faktor eksternal berupa peluang dan
ancaman yang akan dihadapi jika kita menjatuhkan pilihan pada gagasan
usaha bersangkutan. Analisis ini sering dikenal dengan analisis SWOT.
Bukan tidak mungkin, setelah melakukan langkah analisis ini, kita akan
menjatuhkan pilihan pada gagasan usaha yang menjadi prioritas kedua,

ketiga atau keempat dari hasil analisis sebelumnya.

I. Faktor Ekonomi versus Lingkungan Eco-green bagi Pembelajar
Wirausaha Sosial

Siapa pun mungkin sepakat bahwa faktor ekonomi selalu
menekankan adanya pertumbuhan, karena ekonomi yang sehat adalah
ekonomi yang bertumbuh. Predikat “baik” secara mikro dapat diberikan
kepada perusahaan yang dapat memperoleh capaian laba yang lebih besar
tahun ini dibanding tahun lalu, atau secara makro sebuah wilayah
memperoleh capaian Product Domestic Bruto (PDB) tahun ini lebih besar
dari tahun lalu. Namun, pertumbuhan ekonomi tidak dapat dibenarkan
(mungkin juga oleh siapa pun) dengan menjadikan lingkungan sebagai
“tumbal” untuk mencapainya.

Masalah lingkungan telah lama menjadi perhatian, sejak orang-
orang Amerika memperbincangkan Kkegagalan pembangunan dalam
mengantisipasi masalah lingkungan pada pertemuan bertema “Teknologi
yang Tak Peduli” di tahun 60-an. Berlanjut dari keresahan-keresahan akan
masalah lingkungan, pada tahun 1972 sebuah Konvensi Internasional di
Roma mengeluarkan suatu laporan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak

boleh berjalan tanpa batas oleh karena adanya kendala penyediaan sumber
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daya alam dan pencemaran lingkungan. Gerakan-gerakan lingkungan
menarik perhatian dunia saat itu, sehingga pada tanggal 5-16 Juni 1972 di
Kota Stockholm diadakan pertemuan dunia yang khusus membicarakan
masalah lingkungan dan menghasilkan berbagai aturan yang berhubungan
dengan lingkungan, termasuk penetapan 5 Juni sebagai Hari Lingkungan
Dunia (Environmental Day).

Kualitas lingkungan yang semakin menurun, pemanasan global saat
ini telah mengancam kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup
lainnya. Masalah ini perlu dilakukan upaya perlindungan dan pengelolaan
yang sungguh-sungguh dan konsisten oleh seluruh pihak. Lingkungan yang
lestari adalah adalah hak asasi seluruh manusia, sehingga jangan karena
dalih pembangunan ekonomi, kelestarian lingkungan menjadi terancam.
Pembangunan ekonomi nasional sebagaimana yang diamanatkan oleh
konstitusi negara Indonesia UUD 1945 harus senantiasa diselenggarakan
berdasarkan prinsip pembangunan berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan.

Konsep pembangunan berkelanjutan ini menurut Bertens
merupakan penengah antara kepentingan pembangunan ekonomi dan
kelestarian lingkungan. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh World
Commision on Environment and Development (WCED) pada tahun 1987
dengan mendefinisikan ‘pembangunan yang memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dari generasi sekarang tanpa membahayakan kesanggupan
generasi-generasi mendatang’ untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
mereka sendiri. Dalam penjelasannya dikemukakan bahwa pembangunan
ekonomi harus memanfaatkan sumber daya alam sedemikian rupa dengan
konsep lestari, sehingga generasi-generasi setelah kita dapat melanjutkan
pembangunan di masa mendatang. Implikasinya bahwa setiap generasi
harus mewariskan lingkungan hidup yang sehat lestari dan utuh dengan
sumber daya alam secukupnya kepada generasi berikutnya.

Pertentangan antara mereka yang menomorsatukan lingkungan
hidup (the environmentalists) dan mereka yang menomorsatukan ekonomi

berdasarkan teknologi maju (the industrialists) dapat didamaikan dengan
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wawasan “pembangunan berkelanjutan”, sehingga yang satu tidak perlu
dikorbankan. Meskipun secara konseptual, pembangunan berkelanjutan
menyediakan pegangan yang seimbang, secara praktis tetap menemui
kesulitan, terutama berkaitan dengan adanya kepentingan-kepentingan
nasional suatu negara. Namun, kesulitan tersebut dapat dirundingkan
dengan tercapainya Kkonsensus untuk bersama-sama melestarikan
lingkungan hidup, demi masa depan bumi. Konsensus ini diwujudkan pada
Konferensi Tingkat Tinggi/KTT Bumi (United Nations Conference on
Environment and Development) di Rio de Janeiro, Brasil pada tahun 1992
yang merupakan konferensi PBB yang pertama kali dalam sejarah berhasil
mengumpulkan 110 kepala negara untuk mewujudkan sustainable
development. KTT Bumi 1992 telah menghasilkan Deklarasi Rio, Agenda 21,
Forests Principles dan Konvensi Perubahan Iklim (Climate Change) dan
Keanekaragaman Hayati (Biodiversity). KTT Bumi juga menghasilkan
Konsep Pembangunan Berkelanjutan yang mengandung tiga pilar utama
yang saling terkait dan saling menunjang, yakni pembangunan ekonomi,

pembangunan sosial dan pelestarian lingkungan hidup.

Meskipun telah dirumuskan konsensus, tetapi menurut Keraf
(2010) paradigma pembangunan berkelanjutan belum banyak
diimplementasikan, bahkan belum luas dipahami dan diketahui memuat
prinsip-prinsip kerja yang menentukan dan menjiwai seluruh proses
pembangunan. Krisis lingkungan masih tetap saja terjadi sebagai alasan
untuk menilai bahwa paradigma pembangunan berkelanjutan itu tidak
jalan. Penyebabnya adalah karena paradigma tersebut kembali menegaskan
ideologi developmentalisme. Lebih lanjut dikatakan bahwa apa yang dicapai
pada KTT tersebut hanyalah merupakan sebuah kompromi yang
mengunggulkan kembali pembangunan ekonomi dengan fokus utama

berupa pertumbuhan ekonomi dari aspek kuantitas.
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J. Aktivitas Perusahaan dan Dampaknya terhadap Eco-green

Lingkungan Bio fisik dan Sosial Budaya

Kegiatan berwirausaha sosial merupakan kegiatan sosial sekaligus
merupakan kegiatan ekonomi. Aktivitas perusahaan melibatkan interaksi
antarmanusia dan interaksi manusia dengan alam melalui berbagai
aktivitas seperti mengadakan input dari pemasok dan/atau langsung dari
alam, melakukan produksi, mempekerjakan orang, melakukan transaksi
dan berbagai aktivitas lainnya yang bertujuan untuk memperoleh laba.
Karena perusahaan dapat berjalan melalui interaksi manusia dengan
manusia dan manusia dengan alam, berarti perolehan laba dalam
perusahaan tidak boleh bersifat sepihak, tetapi diadakan dalam konteks
menguntungkan kedua belah pihak yang saling berinteraksi.

Dampak yang paling nyata terlihat sebagai akibat dari aktivitas
perusahaan (baik yang berskala besar, menengah maupun mikro) adalah
dampak biofisik berupa pencemaran lingkungan. Adanya pencemaran
lingkungan diakibatkan oleh pembuangan limbah sebagai bahan yang tidak
terpakai dalam aktivitas perusahaan dapat berbentuk padat, cair ataupun
gas. Terdapat pendapat baru dengan menambahkan kebisingan yang
ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan sebagai limbah suara.

Dari berbagai jenis limbah yang dihasilkan oleh aktivitas
perusahaan, limbah yang paling berbahaya bagi lingkungan hidup adalah
limbah digolongkan mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3).
Limbah jenis B3 ini merupakan zat, energi, dan/atau komponen lain karena
sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup,
dan/atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan
hidup manusia dan makhluk hidup lain.

Pembuangan limbah hasil aktivitas perusahaan secara tidak
bijaksana, mungkin tidak disadari oleh wirausaha sosial akan berdampak
negatif terhadap lingkungan. Karena dampaknya tidak dapat dirasakan saat

ini, tetapi umumnya akan dirasakan di masa mendatang. Mungkin juga
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tidak disadari bahwa adanya tanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan, tidak hanya untuk kepentingan lingkungan itu sendiri, tetapi
juga untuk kepentingan institusi dalam jangka panjang. Cukup banyak fakta
menunjukkan bahwa banyaknya perusahaan mengalami kerugian yang
besar, bahkan dinyatakan pailit, oleh karena besarnya biaya yang harus
dikeluarkan untuk mengganti biaya kerugian yang diakibatkan oleh
kekurang peduliannya dalam mengantisipasi kemungkinan dampak
lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaannya.

Pembuangan limbah produksi ke alam secara tidak bijaksana dapat
menyebabkan pencemaran air, tanah, serta polusi udara. Saat ini, berbagai
masalah lingkungan bio fisik sudah mencapai taraf global, dalam artian
tidak hanya mencakup satu wilayah saja. Ada beberapa masalah lingkungan
yang menjadi ancaman global di antaranya akumulasi bahan beracun, efek
rumah Kkaca, pemanasan global, rusaknya lapisan ozon, hujan asam,
penggurunan serta berkurangnya keanekaragaman hayati. Masalah-
masalah tersebut timbul akibat aktivitas ekonomi yang terakumulasi dan
sudah berlangsung sejak lama.

Dalam hal dampak terhadap lingkungan sosial budaya, biasanya
aktivitas usaha juga memberikan pengaruh langsung maupun tidak
langsung. Dalam operasional usaha, wirausaha sosial akan berhubungan
dengan berbagai stakeholders, baik internal seperti karyawan, maupun
eksternal seperti pemasok, pemasar, pemerintah dan masyarakat
konsumen. Keberhasilan mengelola usaha dapat diukur dengan melihat
sampai sejauh mana hubungan perusahaan dengan para stakeholders
tersebut. Tentunya dalam menjalankan aktivitas usahanya, seorang
pengusaha tidak hanya memikirkan keuntungan sendiri, tetapi juga harus
memikirkan kepentingan pihak-pihak lain.

Untuk mencegah dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah
perusahaan, seharusnya setiap perusahaan telah memiliki unit-unit
pengolahan limbah sebelum limbah dibuang ke lingkungan. Undang-
Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup telah mengatur bahwa setiap orang diperbolehkan
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untuk membuang limbah ke media lingkungan hidup, tetapi dengan
persyaratan telah memenuhi baku mutu lingkungan hidup dan mendapat
izin dari menteri, gubernur, atau bupati/walikota sesuai dengan
kewenangannya. Undang-undang ini juga mengatur lingkungan hidup
untuk menentukan terjadinya pencemaran lingkungan yang diukur
berdasarkan baku mutu air, air limbah, air laut, udara, emisi, gangguan dan

lainnya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

K. Tanggung Jawab Perusahaan terhadap Lingkungan Eco-green

Biofisik dan Sosial Budaya

Berbagai kasus lingkungan yang terjadi tidak dapat dimungkiri
sebagian besar karena perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab dan
hanya mementingkan diri sendiri. Jika ditinjau lebih jauh, terjadinya krisis
lingkungan global pada dasarnya menurut Keraf (2010) bersumber pada
kesalahan fundamental-filosofis dalam pemahaman atau cara pandang serta

pola perilaku manusia mengenai dirinya, alam dan keseluruhan ekosistem.

Kesalahan cara pandang ini bermula dari etika antroposentrisme
yang memandang manusia sebagai pusat dari alam semesta. Hanya manusia
yang memiliki nilai, manusia merupakan penguasa alam sehingga bebas
melakukan apa saja. Sementara di sisi lain, alam dan segala isinya hanyalah
sekadar alat bagi pemuas kepentingan dan kebutuhan hidup manusia. Cara
pandang ini melahirkan sikap perilaku eksploitatif tanpa memedulikan
alam dan segala isinya. Terdapat tiga kesalahan fundamental cara pandang
ini. Pertama, manusia hanya dipahami sebagai makhluk sosial (social
animal) yang eksistensi dirinya ditentukan oleh komunitas sosialnya dalam
pengertian bahwa manusia berkembang menjadi dirinya dalam interaksi
dengan sesama manusia di dalam komunitas sosialnya. Kedua, bahwa etika
hanya berlaku bagi komunitas sosial manusia atau dalam artian bahwa
norma dan nilai moral hanya dibatasi berlakunya bagi manusia, sementara
bagi makhluk lain di luar manusia tidak berlaku. Ketiga, cara pandang ini

diperkuat oleh paradigma ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang
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memisahkan alam sebagai objek dan manusia sebagai subjek dengan
memisahkan secara tegas antara fakta dan nilai.

Cara pandang antroposentrisme ini dikritik tajam oleh etika
biosentrisme dan ekosentrisme yang memiliki cara pandang bahwa manusia
tidak hanya dipandang sebagai makhluk sosial. Manusia harus dipandang
terlebih dahulu sebagai makhluk biologis dan ekologis. Kehidupan manusia
tidak hanya tergantung pada sesamanya (komunitas sosial), tetapi juga
terkait dengan semua kehidupan lain di alam semesta. Dari pemahaman
kedua etika ini, tanggung jawab moral tidak lagi hanya dibatasi pada
hubungan manusia dengan manusia lainnya dan komunitasnya tetapi juga
berlaku bagi semua makhluk hidup dan lingkungannya.

Pembahasan mengenai etika sebagaimana telah dikemukakan di
atas terkait hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan makhluk
lain serta lingkungannya. Bagaimana halnya dengan perusahaan, apakah
perusahaan juga memiliki tanggung jawab moral seperti manusia? Jika ada
yang berpendapat bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab legal,
mungkin jawabannya sudah pasti dan tidak diragukan. Karena perusahaan
sebagai badan hukum pastilah memiliki status legal, memiliki hak dan
kewajiban legal sebagaimana manusia dewasa seperti menuntut dan
dituntut di pengadilan, memiliki, melakukan kontrak dan sebagainya.
Seperti subjek hukum yang biasa (manusia perorangan), perusahaan pun
wajib menaati peraturan hukum. Menurut Keraf (2010), terdapat dua
pandangan tentang status legal perusahaan, yaitu perusahaan sepenuhnya
ciptaan hukum, karena itu ada hanya berdasarkan hukum (Legal-creator)
dan pandangan bahwa suatu usaha bebas dan produktif (Legal-recognition).

Jika dipertanyakan apakah perusahaan memiliki tanggung jawab
moral, mungkin pertanyaan ini akan sulit untuk dijawab. Supaya memiliki
tanggung jawab moral, perusahaan perlu berstatus moral atau merupakan
pelaku moral yang bisa melakukan tindakan etis atau tidak etis. Apakah
perusahaan dapat melakukan tindakan etis atau tidak etis sebagaimana
manusia? Jika manusia sebagai pelaku moral memiliki hati nurani, apakah

perusahaan juga demikian? Dalam menjawab pertanyaan ini, terdapat
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argumen pro dan kontra. Di satu pihak harus diakui bahwa hanya manusia
perorangan yang memiliki kebebasan untuk mengambil keputusan, dan
akibatnya hanya manusia peroranganlah yang dapat memikul tanggung
jawab. Di lain pihak, sulit juga menerima pandangan bahwa perusahaan
hanyalah semacam benda mati yang dikemudikan oleh para manajer.
Terdapat banyak pertanda yang menunjukkan bahwa perusahaan juga
memiliki “kepribadian” tersendiri, perusahaan bisa tumbuh, bisa
menjalankan pengaruh atas politik lokal, dan pertanda lainnya yang tidak
dimiliki oleh benda mati.

Seluruh perdebatan pro-kontra tidaklah begitu penting dibahas
karena hanya memiliki makna teoretis saja dan tidak memiliki konsekuensi
praktik berwirausaha sosial. Seandainya perusahaan tidak termasuk orang-
orang yang terlibat di dalamnya tidak merupakan pelaku moral dan karena
itu tidak dapat memikul tanggung jawab moral. Namun, masih terdapat
wirausaha sosial sebagai pimpinan perusahaan dan pastilah sebagai
manusia merupakan pelaku moral dan tentunya memikul tanggung jawab
moral atas keputusan yang mereka ambil. Ada baiknya kita sepakat bahwa
karena perusahaan dijalankan oleh manusia, maka kita dapat mengambil
simpulan bahwa perusahaan juga memiliki tanggung jawab moral. Segala
keputusan yang diambil dalam perusahaan, tentunya memiliki konsekuensi
tanggung jawab oleh pelaku wirausaha sosial sebagai manusia yang mampu
menjalankannya.

Kembali ke pembahasan tanggung jawab perusahaan terhadap
lingkungan bio fisik dan sosial budaya terkait pada upaya yang dilakukan
wirausaha sosial dalam mengendalikan terjadinya pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan. Upaya-upaya tersebut meliputi pencegahan,
penanggulangan dan pemulihan.

Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terutama yang
memiliki kecenderungan berdampak penting terhadap lingkungan dalam
melakukan upaya pencegahan sebelum menjalankan aktivitasnya adalah
melakukan analisis mengenai dampak lingkungan hidup (amdal).

Sebagaimana yang diatur dalam undang-undang bahwa setiap perusahaan
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yang memiliki dampak terhadap lingkungan hidup wajib memiliki amdal.
Amdal merupakan kajian mengenai dampak penting suatu usaha dan/atau
kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi
proses pengambilan keputusan terkait penyelenggaraan usaha. Dampak
penting yang dimaksud ditentukan berdasarkan kriteria: besarnya jumlah
penduduk yang akan terkena dampak rencana usaha dan/atau kegiatan,
luas wilayah penyebaran dampak, intensitas dan lamanya dampak
berlangsung, banyaknya komponen lingkungan hidup lain yang akan
terkena dampak, sifat kumulatif dampak, berbalik atau tidak berbaliknya
dampak, dan/atau kriteria lain sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kriteria usaha dan/atau kegiatan berdampak
penting yang wajib dilengkapi dengan amdal terdiri atas:

a. Pengubahan bentuk lahan dan bentang alam.

b. Eksploitasi sumber daya alam, baik yang terbarukan maupun yang
tidak terbarukan.

c. Proses dan kegiatan yang secara potensial dapat menimbulkan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup serta pemborosan
dan kemerosotan sumber daya alam dalam pemanfaatannya.

d. Proses dan kegiatan yang hasilnya dapat memengaruhi lingkungan
alam, lingkungan buatan, serta lingkungan sosial dan budaya.

e. Proses dan kegiatan yang hasilnya akan memengaruhi pelestarian
kawasan konservasi sumber daya alam dan/atau perlindungan cagar
budaya.

f. Introduksi jenis tumbuh-tumbuhan, hewan, dan jasad renik.

Pembuatan dan penggunaan bahan hayati dan non hayati.

. Kegiatan yang memiliki risiko tinggi dan/atau memengaruhi

pertahanan negara dan/atau penerapan teknologi yang diperkirakan
mempunyai potensi besar untuk memengaruhi lingkungan hidup.

= 7

Bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang saat ini lagi trend
dan telah dijalankan oleh berbagai perusahaan dikenal dengan istilah
Corporate Social Responsibility (CSR). Program CSR merupakan komitmen
perusahaan untuk membangun kualitas kehidupan yang lebih baik bersama
dengan para pihak terkait, utamanya masyarakat di sekelilingnya dan
lingkungan sosial di mana perusahaan tersebut berada, yang dilakukan
terpadu dengan kegiatan usahanya secara berkelanjutan. CSR bukan hanya

sekadar kegiatan amal, di mana program ini mengharuskan suatu
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perusahaan dalam pengambilan keputusan agar dengan sungguh-sungguh
memperhitungkan akibatnya terhadap seluruh pemangku kepentingan
(stakeholders) perusahaan, termasuk lingkungan hidup. Hal ini
mengharuskan perusahaan untuk membuat keseimbangan antara
kepentingan beragam pemangku kepentingan eksternal dengan pemangku
kepentingan internal.

Perusahaan yang mengedepankan konsep ini akan Ilebih
menekankan pembangunan sosial dan pembangunan kapasitas masyarakat
sehingga akan menggali potensi masyarakat lokal yang menjadi modal
sosial perusahaan untuk maju dan berkembang. Selain dapat menciptakan
peluang-peluang sosial ekonomi masyarakat, menyerap tenaga kerja
dengan kualifikasi yang diinginkan, cara ini juga dapat membangun citra
sebagai perusahaan yang ramah dan peduli lingkungan. Selain itu, akan
tumbuh rasa percaya dari masyarakat. Rasa memiliki perlahan-lahan
muncul dari masyarakat sehingga masyarakat merasakan bahwa kehadiran
perusahaan di daerah mereka akan berguna dan bermanfaat bagi
komunitas.

Beberapa perusahaan mampu mengangkat status CSR ke tingkat
yang lebih tinggi dengan menjadikannya sebagai bagian dari upaya brand
building dan terjadi peningkatan corporate image. Namun, upaya-upaya CSR
tersebut masih jarang yang dijadikan sebagai bagian dari perencanaan
strategis perusahaan. Masyarakat kini telah semakin well informed, dan
kritis serta mampu melakukan filterisasi terhadap dunia usaha yang tengah
berkembang. Hal ini menuntut para pengusaha untuk menjalankan
usahanya dengan semakin bertanggung jawab.

Kepedulian kepada masyarakat di sekitar komunitas dapat
diartikan sangat luas. Namun, secara singkat dapat dimengerti sebagai
peningkatan partisipasi dan posisi organisasi di dalam sebuah komunitas
melalui berbagai upaya kemaslahatan bersama bagi organisasi dan
komunitas. Setidaknya ada tiga alasan penting mengapa kalangan dunia
usaha harus merespons dan mengembangkan isu tanggung jawab sosial

sejalan dengan operasional usaha. Pertama, perusahaan adalah bagian dari
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masyarakat dan oleh karena itu, wajar bila perusahaan wajib
memperhatikan kepentingan masyarakat. Kedua, kalangan bisnis dan
masyarakat sebaiknya memiliki hubungan yang bersifat simbiosis
mutualisme. Ketiga, kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu
cara untuk meredam atau bahkan menghindari konflik sosial antara

perusahaan dan komunitas.
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BAB IV
PEMBARUAN PEMBELAJARAN WIRAUSAHA SOSIAL

A. Pengertian Pembelajaran Kewirausahaan Sosial

Pembelajaran kewirausahaan sosial merupakan suatu kontribusi
pembelajaran untuk pembangunan karakter individu agar bermanfaat bagi
masyarakat guna membentuk seorang pembelajar menjadi wirausaha
sosial. Pembelajaran kewirausahaan sosial merupakan suatu upaya yang
dilakukan oleh pemangku kepentingan wuntuk mendidik dan
mengembangkan Kkarakter individu agar sesuai dengan semangat
wirausaha sosial berbasis nilai-nilai kearifan lokal dan bermanfaat bagi
masyarakat. Kegiatan ini dapat dilakukan baik melalui pendidikan formal
maupun nonformal untuk mempersiapkan generasi mendatang menjadi
inovator dan pelaku nyata wirausaha sosial di masyarakat, selain itu
pembelajaran kewirausahaan sosial dapat dilakukan dalam tataran teori
dan praktik di kalangan masyarakat.

Secara garis besar terdapat grand teori yang membangun rumpun
keilmuan pembelajaran kewirausahaan sosial, yaitu ilmu ekonomi,
pemasaran, keuangan, sdm organisasi dan manajemen strategis. Dengan
demikian, sejak awal pembelajaran kewirausahaan sosial merupakan
kajian interdisipliner termasuk di dalamnya mengkaji aspek ilmu

manajemen, ilmu ekonomi, dan ilmu sosial.

B. Tujuan Pembelajaran Kewirausahaan Sosial

Pembelajaran kewirausahaan sosial memiliki tugas
mengembangkan peran pembelajar secara tegas berkaitan dengan masalah
pembelajaran wirausaha yang dilaksanakan melalui pengembangan dan
pemenuhan hak-hak warga negara mampu berkeadilan dalam ranah
ekonomi. Hal ini dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang

relevan melalui rerangka ilmu wirausaha sosial secara interdisipliner.
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C. Pelaksanaan Pembelajaran Kewirausahaan Sosial

Pembelajaran wirausaha sosial pada ranah pendidikan tinggi adalah
keseluruhan program kurikuler sebagai upaya mendidik peserta didik
menjadi insan warga negara yang baik, berkeadilan secara ekonomi dan
bertanggung jawab dalam kehidupan ekonomi berbangsa dan bernegara.
Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) menekankan
pada usaha memberikan kesempatan mahasiswa untuk melakukan
perbuatan-perbuatan bisnis dan sosial baik secara perseorangan maupun
secara bersama-sama dalam satu kelompok (Kolb, 2002).

Metode pembelajaran digunakan melalui pendekatan analisis nilai
dan Kklarifikasi nilai digunakan dalam kegiatan ini. Metode-metode lain
dapat digunakan juga melalui projek-projek wirausaha sosial tertentu
dalam ranah praktik dalam masyarakat serta praktik keterampilan dalam
berorganisasi dalam lingkup ekonomi sosial atau berinteraksi secara
sosial dengan sesama manusia.

Menurut Borg (1987), Gall, etal (2011), serta Joyce dan
Weil (2009), menyatakan “Pendekatan pembelajaran berbuat
diprakarsai oleh Newman, dengan memberikan perhatian mendalam
usaha mahasiswa dalam melakukan perubahan-perubahan bisnis sosial”.
Menurut Mayer (2008), walaupun pendekatan ini berusaha untuk
meningkatkan keterampilan “moral reasoning” dan dimensi afektif, tetapi
tujuan paling penting adalah memberikan pembelajaran kepada
mahasiswa sebagai manusia ekonomi dalam suatu ranah masyarakat
ekonomi dan sosial yang berkeadilan.

Berbasis berbagai pendapat, disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran kewirausahaan sosial tidak hanya mencapai pada aspek
kognitif, tetapi harus menyentuh pada ranah afektif dan psikomotor
sehingga kekuatan berbagai pendekatan pembelajaran terutama pada
program-program yang disediakan dapat memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan ekonomi

mikro secara nyata serta dapat dikembangkan oleh dosen baik di dalam
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kelas maupun di luar kelas. Kegiatan pembelajaran harus memberikan
pengalaman belajar menyenangkan yang melibatkan berbagai proses
mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta didik serta antardosen
dan pembelajar, lingkungan dan sumber belajar lain dalam rangka
pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar unggulan yang
dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran
yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar
memuat kecakapan hidup dalam ranah ilmu bisnis, ilmu manajemen dan

ilmu sosial yang perlu dikuasai oleh peserta didik.

D. Evaluasi Pembelajaran Kewirausahaan Sosial

1) Evaluasi Kognitif

Evaluasi ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan bentuk pilihan berganda yang menuntut mahasiswa
melakukan identifikasi tentang fakta, definisi, dan contoh-contoh
praktik wirausaha sosial yang benar. Evaluasi kognitif dilakukan
meliputi evaluasi pengetahuan, pemahaman, penggunaan, penerapan,

analisis, sintesis serta dilakukan evaluasi.

2) Evaluasi Afektif

Evaluasi ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
terbuka-tertutup langsung untuk mengungkapkan jawaban-jawaban
yang unik dari suatu case study. Evaluasi afektif meliputi menerima,
merespons, menilai, mengorganisasi dan karakterisasi organisasi

kegiatan wirausaha sosial.

3) Evaluasi Psikomotor

Evaluasi ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang
menuntut identifikasi terhadap pertanyaan-pertanyaan yang betul
maupun yang Kkeliru, simpulan atau klasifikasi, dengan daftar

pertanyaan yang berkenaan dengan konsep, contoh, aturan, penerapan
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langkah dan urutan, dengan pertanyaan bentuk esai yang
menghendaki uraian, perumusan kembali dengan kata-kata sendiri.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui praktik nyata wirausaha sosial
semisal melalui mengaplikasi Bisnis Model Canvas Eco-green wirausaha

sosial berbasis nilai-nilai kearifan lokal.
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BABV
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN WIRAUSAHA SOSIAL

Pembelajaran wirausaha di Indonesia tengah menghadapi masalah terkait dengan
tantangan globalisasi yang semakin meningkat melalui disrupsi serta kondisi VUCA
dalam segala aspek kehidupan. Tantangan tersebut bukan saja menjadi penyebab
runtuhnya nilai-nilai luhur kemandirian ekonomi bangsa, melainkan pula akan
menghambat regenerasi yang berkarakter berkeadilan dan bermoral dalam tataran
kemandirian ekonomi generasi muda.

Di kalangan mahasiswa, pembelajaran ini terabaikan, karena kurangnya
tenaga dosen dalam menanamkan nilai-nilai etos wirausaha sosial unggulan dalam
perilaku sehari-hari. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi pembelajaran wirausaha
sosial yang diterapkan di lingkungan pendidikan tinggi. Terkait dengan penerapan
pendidikan wirausaha sosial di ranah pendidikan tinggi, agaknya masih jauh
keberhasilan dan harapan bagi pemangku kepentingan yang menghendaki mahasiswa
tetap melandasi perilaku dan tindakannya sesuai dengan nilai moral, kemandirian
secara ekonomi yang berkeadaban, berkeadilan dan tidak bertentangan dengan etika

sosial.

Sebagai bagian dari paradigma pembelajaran ilmu manajemen dan bisnis,
pelaksanaan pendidikan kewirausahaan sosial harus menjadi suatu sistem penanaman
nilai-nilai yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dalam
ranah praktik tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dalam pembelajaran
wirausaha sosial di tingkat universitas, semua komponen harus dilibatkan,
termasuk komponen pembelajaran: isi kurikulum, proses pembelajaran, penilaian,
penanganan atau pengelolaan pembelajaran, pelaksanaan aktivitas atau praktik nyata,
pemberdayaan sarana dan prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh civitas
akademika. Di samping itu pembelajaran wirausaha sosial dimaknai sebagai suatu
pembelajaran yang harus dilakukan civitas akademika universitas untuk menuju
penyelenggaraan pembelajaran wirausaha sosial unggulan.

Pembelajaran kewirausahaan sosial memiliki peran penting dalam proses

pendidikan, yaitu kemampuan menggali seluruh potensi individu sebagai makhluk
ekonomi untuk secara cerdas dan efektif membentuk masyarakat sejahtera lahir dan

batin. Diperlukan pembaruan reaktualisasi konsep dan paradigma pembelajaran
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wirausaha sosial tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi mengarah pada
penekanan dan pengembangan praktik bisnis sosial secara nyata. Pembaruan ini
diharapkan agar dapat menjadikan mahasiswa sebagai young social entrepreneurs
atau warga muda yang cerdas, kreatif, partisipatif, prospektif, dan bertanggung jawab
dalam ranah ilmu bisnis dan sosial. Mampu memberi perubahan di masyarakat agar
lebih mandiri dan berkeadilan. Pembelajaran ilmu wirausaha sosial meliputi 3 (tiga)
aspek, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Diperlukan pembenahan terhadap
internalisasi nilai dan karakter individu sebagai pelaku wirausaha sosial berbasis
nilai-nilai kearifan lokal.

Dalam proses pembelajaran dosen harus mampu menerapkan pembelajaran yang
lebih inovatif, salah satunya adalah model pembelajaran eco-green project wirausaha
berbasis nilai-nilai kearifan Lokal, sebuah model pembelajaran berbasis Bisnis Model
Canvas. Melalui model ini para mahasiswa tidak hanya diajak untuk memahami konsep
teori dan prinsip keilmuan wirausaha sosial, tetapi juga mengembangkan
kemampuannya untuk bekerja secara kooperatif praktik nyata melalui kegiatan belajar
dalam ranah empirik. Dengan demikian, pembelajaran wirausaha sosial akan semakin
menantang, mengaktifkan dan lebih bermakna bagi mahasiswa. Misi model ini adalah
mendidik mahasiswa agar mampu menganalisis berbagai dimensi kebijakan
manajemen wirausaha sosial dari sisi praktik terstruktur berbasis nilai-nilai kearifan
lokal antara lain Peduli Lingkungan (Eco Green), Religiusitas, Guyub, Keberagaman, dan
Nrima.

Pengembangan model dapat diartikan sebagai upaya memperluas untuk
membawa suatu keadaan atau situasi secara berjenjang kepada situasi yang lebih baik

menuju kesempurnaan. Desain pengembangan diselaraskan dengan model ADPIE.

Desain Pengembangan Model pembelajaran

Berdasarkan penjelasan di atas, langkah-langkah prosedural yang akan
dilakukan menggunakan desain pengembangan menurut model ADPIE menggunakan 5
tahap pengembangan yakni sebagai berikut.

a. Analisis

Dalam kegiatan ini dilakukan analisis kebutuhan berupa identifikasi masalah

kebutuhan serta melakukan analisis tugas. Dalam tahap analisis, kegiatan ini
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merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh mahasiswa,
yaitu melakukan analisis kebutuhan, mengidentifikasi masalah serta melakukan tugas
kegiatan wirausaha sosial. Output yang dihasilkan berupa karakteristik atau profil
calon mahasiswa belajar wirausaha sosial, identifikasi kesenjangan, identifikasi

kebutuhan, dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.

b. Desain

Dalam tahap desain dirumuskan tujuan pembelajaran. Selanjutnya menyusun tes,
di mana tes tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran wirausaha sosial yang
dirumuskan. Ditentukan strategi pembelajaran media apa yang tepat serta kegiatan apa
untuk mencapai tujuan. Selain itu, perlu dipertimbangkan sumber-sumber pendukung
lain, semisal sumber bahan ajar kegiatan wirausaha sosial relevan, lingkungan belajar
seperti apa seharusnya. Kesemuanya dituangkan dalam satu dokumen cetak biru yang

terinci dan jelas.

c. Pengembangan

Pengembangan adalah proses mewujudkan naskah cetak biru menjadi kenyataan.
Kegiatan ini dapat diartikan diperlukan suatu perangkat lunak multimedia
pembelajaran wirausaha sosial sehingga perangkat multimedia tersebut harus
dikembangkan. Satu langkah periode penting dalam tahap pengembangan adalah

melakukan uji coba sebelum dilakukan implementasi kegiatan.

d. Implementasi

Implementasi adalah langkah nyata untuk praktik menerapkan sistem
pembelajaran wirausaha sosial. Dalam tahap ini dapat diartikan semua yang telah
dikembangkan telah dilakukan implementasi atau di setting sedemikian rupa sesuai
dengan peran atau fungsinya. Implementasi atau penyampaian materi pembelajaran
wirausaha sosial berbasis Bisnis Model Canvas Eco-green wirausaha sosial merupakan

langkah ketiga dalam kegiatan desain pengembangan menurut model ADPIE.

e. Evaluasi

Evaluasi merupakan proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang

sedang dibangun perlu perbaikan, sudah berhasil sesuai dengan harapan awal atau
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tidak. Sebenarnya tahap evaluasi dapat dilakukan pada empat tahap di atas. Evaluasi
yang terjadi pada empat tahap di atas dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya
melakukan kebutuhan revisi. Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain
sistem pembelajaran ADPIE serta merupakan sebuah proses untuk memberikan nilai
terhadap program pembelajaran.

Dalam kegiatan evaluasi dilakukan tahapan:

1) Penjelasan informasi kegiatan wirausaha sosial sesuai sajian kompetensi dasar.
2) Mengidentifikasi masalah wirausaha sosial berbasis pada nilai kearifan lokal.

3) Memilih suatu masalah untuk dikaji di kelas kegiatan wirausaha sosial berbasis
pada nilai-nilai kearifan lokal.

4) Mengumpulkan informasi yang terkait pada masalah wirausaha sosial berbasis
nilai-nilai kearifan lokal.

5) Mengembangkan portofolio pembelajaran wirausaha sosial berbasis pada nilai-nilai
kearifan lokal.

6) Menyajikan portofolio melalui berbagai media: manual instruktur, video presentasi
interaktif, video animasi, poster dan berbagai perangkat bahan ajar.

7) Melakukan refleksi pengalaman pembelajaran wirausaha sosial berbasis nilai-
nilai kearifan lokal.

Tahap evaluasi dapat terjadi pada tahap keempat dengan melakukan evaluasi
formatif, karena bertujuan untuk kebutuhan revisi. Evaluasi terhadap program
pembelajaran wirausaha sosial berbasis nilai-nilai kearifan lokal bertujuan untuk
mengetahui sikap mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran secara keseluruhan.
Munculnya peningkatan kompetensi mahasiswa, merupakan dampak dari
keikutsertaan mahasiswa dalam program pembelajaran. Manfaat yang dirasakan
suasana kuliah di pendidikan tinggi akibat adanya peningkatan kompetensi mahasiswa
setelah mengikuti program pembelajaran wirausaha sosial berbasis nilai-nilai kearifan

lokal kemudian dianalisis secara kuantitatif.
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BAB VI
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

Bahan ajar dapat memberikan manfaat yang berarti bagi dosen. Bahan
ajar dapat mempermudah dosen melakukan proses perkuliahan. Dosen tidak
perlu terlalu banyak dan lama untuk menyampaikan materi perkuliahan secara
klasikal karena pembelajaran wirausaha sosial menekankan praktik nyata
dalam operasionalisasi kegiatan. Manfaat lainnya adalah dosen akan dapat
memberikan perkuliahan secara efektif dan efisien karena sebagian besar
waktu dimanfaatkan untuk mengarahkan, membimbing, dan membantu
mahasiswa dalam proses belajar mengajar kegiatan wirausaha sosial dalam

ranah praktik nyata.

Menurut Rauner dan Maclean (2008), bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu dosen dalam melaksanakan proses
perkuliahan. Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan
dosen untuk perencanaan dan implementasi perkuliahan. Bahan ajar dapat
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikaji
mahasiswa dalam rangka mencapai standar kompetensi serta capaian mata
kuliah Kewirausahaan Sosial.

Menurut Creswell et.al. (1987), bahan ajar merupakan seperangkat materi
atau substansi mata kuliah yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh mahasiswa dalam kegiatan
perkuliahan wirausaha sosial. Terdapat pendapat lain bahwa bahan ajar
merupakan bahan-bahan atau materi perkuliahan yang disusun secara sistematis
yang digunakan dosen dan mahasiswa dalam proses perkuliahan (Kemendiknas,
2010).

Dalam kegiatan penyusunan bahan ajar terdapat empat landasan yang harus
dipenuhi, yaitu landasan keilmuan, landasan ilmu bisnis dan wirausaha sosial
keguruan, landasan kebutuhan mahasiswa dan landasan keterbacaan materi serta
bahasa yang digunakan (Nawawi, 2007). Berdasarkan landasan keilmuan,

penyusun bahan ajar harus memahami dan menguasai teori yang terkait dengan
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bidang keilmuan atau bidang studi manajemen bisnis dan wirausaha sosial.
Landasan keilmuan meliputi keakuratan materi, cakupan materi, dan pendukung
materi. Landasan ilmu manajemen bisnis beserta turunannya meliputi ilmu
pemasaran, SDM, keuangan, strategis, operasi dan produksi serta kegiatan
wirausaha sosial. Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh perubahan perilaku secara keseluruhan, sebagai hasil
pengamatan individu dalam berinteraksi dengan lingkungan bisnis dan ekonomi
(Nawawi, 2007).

Dalam pembuatan bahan ajar dosen perlu memperhatikan prinsip
penyusunan, prinsip pemilihan, langkah pemilihan, cakupan, dan ruang lingkup
bahan ajar yang digunakan (Depdiknas, 2005). Prinsip yang perlu diperhatikan
dalam penyusunan bahan ajar pembelajaran wirausaha sosial ada tujuh, yaitu
prinsip kebermaknaan wirausaha sosial, keautentikan, keterpaduan, keberfungsian,
performansi komunikatif, kebertautan dengan fenomena empiris (kontekstual),
dan penilaian dalam kegiatan wirausaha sosial. Prinsip kebermaknaan berkaitan
dengan kesesuaian antara bahan ajar dan kebutuhan mahasiswa. Prinsip
keautentikan bertumpu pada pemilihan dan pengembangan materi pembelajaran
wirausaha sosial yang riil di masyarakat. Prinsip keterpaduan bertumpu pada
penataan materi bahan pembelajaran wirausaha sosial. Prinsip keberfungsian
tampak dalam pemilihan metode dan teknik pembelajaran wirausaha sosial.
Prinsip performansi komunikatif merupakan segala sesuatu yang memungkinkan
terjadinya peristiwa belajar wirausaha sosial dilakukan melalui proses mengamati,
berlatih atau praktik. Prinsip kebertautan berkaitan dengan pemilihan dan
pemanfaatan media dan sumber bahan ajar kegiatan wirausaha sosial. Prinsip
penilaian berkaitan dengan pengukuran hasil pembelajaran mahasiswa terhadap
materi wirausaha sosial yang diajarkan.

1. Langkah-langkah pemilihan bahan pembelajaran wirausaha sosial
Langkah-langkah pemilihan bahan ajar wirausaha sosial ada empat.
Pertama adalah mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar
kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan pemilihan pembelajaran
wirausaha sosial. Kedua, mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar. Ketiga
memilih bahan ajar yang sesuai atau relevansi dengan standar kompetensi
dasar wirausaha sosial yang teridentifikasi. Keempat adalah memilih sumber

bahan ajar wirausaha sosial.
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2. Cakupan atau ruang lingkup bahan pembelajaran wirausaha sosial

Fraenkel etal (1993) memaparkan komponen atau bagian yang terdapat
dalam bahan ajar adalah tinjauan mata kuliah, bab, daftar pustaka, dan
senarai. Tiap-tiap bab terdapat subkomponen pendahuluan, penyajian, dan
penutup. Berdasarkan komponen tersebut, Gall (2011) memaparkan bahwa
komponen utama yang perlu ada dalam setiap bahan ajar adalah tinjauan mata
kuliah, pendahuluan setiap bab, penyajian dalam setiap bab, penutup setiap
bab, daftar pustaka, dan senarai. Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh
Mayer (2008) yang memaparkan bahwa komponen bahan ajar dapat ditinjau
dari dua segi, yaitu komponen keseluruhan isi bahan ajar dan komponen bahan
ajar tiap bab. Komponen keseluruhan isi bahan ajar terdiri atas judul, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, isi pokok, daftar pustaka,
glosarium, dan indeks, sedangkan komponen bahan ajar tiap bab tersusun
atas judul bab, tujuan belajar, peta konsep (persepsi), uraian materi,
latihan/tugas, rangkuman, evaluasi, dan referensi.

Aspek kriteria kelayakan pemilihan bahan pembelajaran wirausaha sosial
ada lima, yaitu kelayakan isi, penyajian, bahasa, gambar dan grafika wawasan
praktik wirausaha sosial. Kualitas bahan ajar wirausaha sosial ditentukan
berdasarkan empat indikator utama, yaitu format, materi atau konsep, bahasa,
dan ilustrasi praktik nyata wirausaha sosial. Bahan ajar yang dipakai oleh
dosen harus memenuhi syarat kelayakan. Selain keempat kriteria tersebut, ada
satu Kkriteria lain, yaitu wawasan keadaban ekonomi bisnis wirausaha sosial

bagi mahasiswa pembelajar.
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SINOPSIS HALAMAN BELAKANG

Model pembelajaran wirausaha sosial bagi mahasiswa di Indonesia masih harus terus
dikembangkan untuk tercipta model pembelajaran unggulan. Pembelajaran wirausaha
sosial unggulan merupakan model yang mampu memicu kemampuan inovasi dan kreasi
mahasiswa dalam tataran praktik nyata berwirausaha sosial setelah lulus dari bangku
kuliah. Naskah kebijakan (policy paper) ini bertujuan melakukan elaborasi nilai-nilai
kearifan lokal yang mampu dipraktikkan dalam bisnis model pembelajaran bagi
pembelajar wirausaha sosial program S-1 di perguruan tinggi di Indonesia sebagai
implementasi dan evaluasi pembuatan model pembelajaran. Muara buku ini sebagai
bagian dari penguatan model pembelajaran mahasiswa wirausaha. Uji model secara lebih
luas terkait efektivitas, kesahihan, dan keandalan dengan melibatkan berbagai pakar
pembelajaran kependidikan dan wirausaha sosial dilaksanakan di tahun kedua kegiatan.
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